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ABSTRAK 

 

Nama   : Nurul Husna 

Nim   : 201223407 

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru 

  Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Skripsi : Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk 

  Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran 

  IPA Di Kelas V MIN 3 Aceh Besar 

Tebal Skripsi  : 156 Lembar 

Tanggal Sidang : 10 Juni 2018 

Pembimbing I  : Misbahul Jannah, M. Pd, Ph. D 

Pembimbing II : Raihan Permatasari, M. Pd. I 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Meningkatkan, 

  Prestasi belajar 

 

Permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas 

V di MIN 3 Aceh Besar pada pelajaran IPA. Salah satu faktor yang menyebabkan 

adalah model yang digunakan hanya cenderung membuat siswa terlihat duduk, 

mendengar dan mencatat materi. Siswa tidak dilibatkan langsung dalam 

pembelajaran karena materi pelajaran kurang menarik dan tidak melibatkan siswa 

secara aktif. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui aktivitas guru 

dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran 

IPA siswa kelas V MIN 3 Aceh Besar. (2) untuk mengetahui aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

pembelajaran IPA siswa kelas V MIN 3 Aceh Besar. dan (3) untuk mengetahui 

prestasi belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

pada pembelajaran IPA siswa kelas V MIN 3 Aceh Besar. Jenis penelitian ini 

adalah Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 3 Aceh Besar Tahun 

Ajaran 2018 dengan jumlah siswa 36 orang, 16 orang siswa laki-laki dan 20 orang 

siswa perempuan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) RPP. 

(2) lembar observasi (guru dan siswa) dan (3) soal tes hasil prestasi belajar dengan 

menggunakan rumus persentase. Berdasarkan hasil analisis data penelitian 

didapatkan bahwa (1) Aktivitas guru pada siklus I sebesar 57.14% berada pada 

kategori cukup, dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 95.23% 

(kategori baik sekali). (2) Aktivitas siswa pada siklus I 53.94% berada pada 

kategori cukup dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 96.05% 

(kategori baik sekali). (3) Hasil prestasi siswa pada siklus I sebesar 13.88% berada 

pada kategori cukup dan mengalami peningkatan pada siklus II 77.77% berada 

pada kategori baik sekali. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran IPA melalui Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat 

meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan prestasi belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belajar dan 

mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis cenderung lebih dominan pada 

siswa, sementara mengajar secara instruksional dilakukan oleh guru. Jadi, istilah 

pembelajaran adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dari pengertian di 

atas dapat dipahami bahwa pembelajaran adalah usaha yang dilakukan oleh 

pendidik untuk membantu peserta didik memperoleh ilmu pengetahuan, sikap dan 

keterampilan tertentu. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), pembelajaran didefinisikan sebagai proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar.
1
 Pembelajaran 

memiliki peran yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Dengan adanya 

pembelajaran, seseorang akan memiliki kemampuan tertentu untuk dapat 

dimanfaatkan pada kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat.  

Pembelajaran IPA merupakan kegiatan pembelajaran yang dirancang 

untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan proses mental dan fisik 

melalui interaksi antar peserta didik, peserta didik dengan guru, lingkungan dan 

____________ 
              

1
 Undang-undang RI tahun 2003, Undang-undang Republik Indonesia tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, diakses dari www.hukumonline.com pada tanggal 24 Juni 2016, h 2 

 

http://www.hukumonline.com/


2 

 

 

 

sumber belajar lainnya dalam mencapai kompetensi dasar.
2
 Pembelajaran IPA 

dimaksudkan untuk membantu siswa dalam memperoleh ilmu yang menyangkut 

dengan lingkungan dan alam sekitar secara terstruktur melalui praktik penelitian, 

observasi, eksperimen, hingga penyusunan kesimpulan. 

Pembelajaran IPA sangat penting dalam pengembangan wawasan dan 

keterampilan serta memahami teknologi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari, dan juga diperlukan bagai pembelajaran tingkat awal yakni tingkat SD/MI. 

Namun dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran IPA dalam dunia 

pendidikan, diperlukan beberapa model pembelajaran yang mempengaruhi belajar 

siswa. 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di MIN 3 Aceh Besar, 

penulis mendapat informasi dari guru bidang studi IPA bahwa di MIN 3 Aceh 

besar terdapat beberapa hal yang ditemukan, di antaranya MIN 3 sudah 

menggunakan kurikulum K13 yang di dalamnya memuat pembelajaran secara 

tematik. Namun demikian dalam pembelajaran metode tanya jawab dan metode 

ceramah masih mendominasi pembelajaran sehingga membuat siswa merasa lebih 

cepat bosan sehingga berdampak pada kurangnya keaktifan siswa pada saat 

pembelajan berlangsung. Hal ini tentu saja membuat pemahaman dan penguasaan 

konsep yang masih rendah dikalangan siswa. Oleh karena itu banyak siswa yang 

hasil belajarnya masih di bawah standar ketuntasan belajar minimal yang 

ditetapkan. Adapun KKM yang di tetapkan di MIN 3 Aceh Besar adalah 65 

(ketuntasan individu) dan ≥ 70 (ketuntasan klasikal). 

____________ 
2
 BNSP, Panduan Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang 

Pendidikan Dasar dan Menengah, (Jakarta: BNSP, 2006), h 14 
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Untuk meminimalisir permasalahan tersebut, maka diperlukan suatu model 

pembelajaran yang inovatif untuk menunjang keberhasilan pembelajaran. Model 

pembelajaran yang inovatif guru tidak hanya berperan sebagai transformator tetapi 

sebagai fasilitator, motivator dan evaluator, sehingga siswa dapat belajar 

membangun pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, salah satu model yang 

dianggap efektif untuk meningkatkan prestasi belajar adalah penerapan model 

pembelajaran Inkuiri. 

Pembelajaran inkuiri adalah suatu rangkaian kegiatan belajar yang 

melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis dan logis, sehingga mereka dapat menentukan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri.
3
 Adapun yang dimaksud pembelajaran 

inkuiri adalah rangkaian kegiatan siswa yang melibatkan seluruh kreativitas siswa 

dalam mencari dan memecahkan masalah. 

Model pembelajaran inkuiri terbagi kepada tiga bentuk model, yaitu model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, model pembelajaran inkuiri bebas, dan model 

pembelajaran inkuiri bebas yang dimodifikasikan. Dari beberapa model 

pembelajaran inkuiri tersebut, penulis hanya memfokuskan pada model 

pembelajaran inkuiri terbimbing saja. Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini 

adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam praktiknya guru 

menyediakan bimbingan dan petunjuk bagi siswa. Peran guru dalam model 

pembelajaran ini lebih dominan daripada siswa. Ini berarti bahwa guru masih ikut 

terlibat untuk mengawasi siswa, supaya sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh 

____________ 
3
 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Grasindo, 2005), h 493 
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siswa diharapkan berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Karena sifat 

pembelajaran yang memang masih di bawah pengawasan guru dan peran guru pun 

di sini masih lebih dominan daripada siswa, model pembelajaran yang seperti ini 

dianggap sesuai untuk diterapkan pada siswa Sekolah Dasar. 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak hanya terpaku pada proses 

tanya jawab saja, namun siswa juga akan dituntut aktif untuk menemukan materi 

sehingga mereka akan mampu mengembangkan seluruh kemampuannya terhadap 

sesuatu yang dipelajari dengan tujuan supaya mereka lebih mudah memahami dan 

mengerti. Karena pada dasarnya kurikulum K13 menuntut agar siswa lebih aktif 

daripada gurunya, jadi lebih besar murid untuk dibimbing mencari hal-hal yang 

berkaitan dengan materi yang disampaikan. 

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bahruddin tentang 

“Penerapan Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPA pada 

Siswa Kelas V SDN 5 Mayonglor Kabupaten Jepara” ditemukan bahwa dengan 

menggunakan Pendekatan Inkuiri pada pembelajaran IPA dapat meningkatkan 

keterampilan guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar pada siswa kelas V SD 

Negeri 5 Mayonglor Jepara.
4
  

Hal yang sama juga kemukakan oleh Siska Puspita Dewi dalam 

penelitannya tentang “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas 

VIII-C SMP Negeri 8 Malang Tahun Ajaran 2012/2013” menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

____________ 
4
 Bahruddi Ardi, Penerapan Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

IPA Pada Siswa Kelas V Sdn 5 Mayonglor Kabupaten Jepara, Skripsi, (Semarang: 2013), h 49 
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keterampilan proses sains dan prestasi belajar.
5
 Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Siska Puspita Dewi terdapat dua titik fokus yaitu: peningkatan keterampilan 

proses sains dan prestasi belajar fisika siswa. Judul penelitian yang akan 

dilaksanakan ini lebih kepada meningkatkan prestasi belajar, juga menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dan nantinya akan menghasilkan hasil 

penelitian yang berbeda juga. 

Dari penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa yang membedakan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu, dengan 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA 

dapat meningkatkan keterampilan guru, aktivitas siswa, keterampilan proses dan 

hasil belajar. Sedangkan penelitian yang di lakukan penulis dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Dari beberapa penelitian di atas, penulis menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing sangat berbeda dengan pembelajaran model 

biasa, dimana pada model pembelajaran inkuiri guru menyediakan bimbingan dan 

petunjuk bagi siswa, peran guru lebih dominan dari pada siswa, guru terlibat 

untuk mengawasi siswa, supaya sejumlah kegiatan yang dilakukan oleh siswa 

diharapkan berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Dan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing belum diterapkan pada pembelajaran IPA di kelas V MIN 3 

Aceh Besar oleh guru-guru dan peneliti-peneliti lain. 

____________ 
5
 Siska Puspita Dewi, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk 

Meningkatkan Ketrampilan Proses Sains dan Prestasi Belajar Fisika Siswa Kelas VIII-C SMP 

Negeri 8 Malang Tahun Ajaran 2012/2013, Skripsi, (Universitas Negeri Malang, 2013), h 41 
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Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengkajinya lebih lanjut 

mengenai peningkatan prestasi belajar siswa kelas V MIN 3 Aceh Besar pada 

pembelajaran IPA melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. Maka dalam 

hal ini penulis menetapkan judul sebagai berikut: Penerapan Model 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Materi Organ Peredaran Darah 

untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran IPA di 

Kelas V MIN 3 Aceh Besar. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana aktivitas guru dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing pada pembelajaran IPA siswa kelas V MIN 3 Aceh Besar? 

2. Bagaimana aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA siswa kelas V 

MIN 3 Aceh Besar? 

3. Bagaimana prestasi belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA siswa kelas V MIN 3 Aceh 

Besar? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang ingin dicapai 

adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dengan menerapkan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA siswa kelas V MIN 3 Aceh 

Besar. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA siswa 

kelas V MIN 3 Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA siswa kelas V 

MIN 3 Aceh Besar. 

 

1. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari konsisten ini berdasarkan tujuan 

yang telah dikemukakan di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Siswa lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

b. Siswa lebih mampu memahami materi pembelajaran dengan baik. 

c. Siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 
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2. Bagi peneliti 

a. Meningkatkan pemahaman pengetahuan dan penguasaan yang lebih 

mendalam tentang penggunaan model pembelajaran khususnya model 

inkuiri terbimbing. 

b. Peneliti lebih memahami tentang pentingnya membiasakan siswa 

dalam berlatih menyelesaikan masalah yang bersifat terbuka sehingga 

nantinya dapat mengemas pembelajaran IPA lebih menarik hingga 

tujuan pembelajaran tercapai. 

c. Memberikan pengalaman serta pengetahuan yang lebih mendalam 

tentang penelitian khususnya peningkatan prestasi belajar siswa 

melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

3. Bagi guru 

a. Memberikan kemudahan kepada guru dalam proses pembelajaran. 

b. Meningkatkan pemahaman guru dan menyempurnakan pembelajaran. 

c. Memberikan referensi kepada guru atau calon guru IPA dalam 

memberikan pembelajaran kepada siswa serta melatih kreatifitas guru 

dalam merancang metode pembelajaran inkuiri yang lebih menarik. 

4. Bagi sekolah 

a. Menjadi bahan masukan terhadap kemajuan ilmu pengetahuan 

khususnya untuk penerapan model pembelajaran inkuiri pada 

pembelajaran IPA di sekolah. 
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b. Dapat digunakan sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan khususnya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Aceh 

Besar. 

c. Dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah khususnya pada 

pembelajaran IPA yang akan berdampak terhadap lulusan sekolah 

dimana nantinya dapat diterima di berbagai sekolah lanjutan. 

 

2. Definsi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman di dalam penafsiran 

terhadap istilah yang terdapat dalam penelitian ini, maka penulis merasa perlu 

menjelaskan istilah-istilah tersebut. Adapaun istilah-istilah yang dimaksud yaitu: 

1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran 

inkuiri yang dalam praktiknya guru menyediakan bimbingan dan petunjuk bagi 

siswa. Peran guru dalam model pembelajaran ini lebih dominan dari pada siswa. 

Guru tidak lansung lepas segala kegiatan yang dilakukan siswa.
6
 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka yang dimaksud dengan  

model inkuiri terbimbing di sini yaitu model yang memberi kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui percobaan 

maupun eksperimen yang dibimbing oleh guru dengan tujuan untuk melatih 

siswa agar dapat berkreativitas dan berpikir kritis untuk menemukan sendiri suatu 

pengetahuan yang pada akhirnya mampu menggunakan pengetahuannya tersebut 

____________ 
6
 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah Diterima Murid, (Jakarta: DIVA 

Press, 2013),  h 72 



10 

 

 

 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Langkah-langkah kodel inkuiri 

terbimbing, (1) Merumuskan masalah dan hipotesis, (2) Merencanakan dan 

melakukan penyelidikan sederhana, (3) Menggunakan alat bahan dan perangkat 

sederhana untuk mengumpulkan data dan membantu pengamatan indrawi, (4) 

Menggunakan data untuk menyusun penjelasan yang masuk akal (menganalisis 

data), dan (5) Mengkomunikasikan hasil penyelidikan dan penjelasan-penjelasan. 

2. Prestasi Belajar Siswa 

Dalam artikel yang berjudul “Pengertian Prestasi Belajar” 

menjelaskan bahwa prestasi belajar secara teori bila sesuatu kegiatan dapat 

memuaskan suatu kebutuhan, maka ada kecenderungan besar untuk 

mengulanginya. Sumber penguat belajar dapat secara ekstrinsik (nilai, pengakuan, 

penghargaan) dan dapat secara ekstrinsik (kegairahan  untuk menyelidiki,  

mengartikan situasi).
7
 

Sedangkan prestasi belajar IPA siswa adalah tingkat keberhasilan siswa 

dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah dan di nyatakan dalam bentuk skor 

yang diperoleh dari hasil tes mengenai pembelajaran.
8
 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

siswa adalah hasil usaha belajar siswa dalam mempelajari materi pembelajaran 

ilmu pengetahuan alam di sekolah yang menunjukan ukuran kecakapan yang 

dicapai dalam bentuk nilai. 

____________ 
7
 Hariyanto, 2012,  Pengertian Prestasi Belajar, Diakses pada tanggal 23 Juni 2016, 

melalui  http://belajarpsikologi.com/ 
 
8
 Hadari Nabawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta: Bima Aksara, 

1987), h 100 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/
http://belajarpsikologi.com/
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3. Pembelajaran IPA 

Kata “IPA” merupakan singkatan kata “Ilmu Pengetahuan Alam”, kata-

kata “Ilmu Pengetahuan Alam” merupakan terjemahan dari kata-kata Bahasa 

Inggris “Natural Science” secara singkat sering disebut “Science “. Natural artinya 

alamiah, berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam. Science 

artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam ( IPA ) atau science itu 

secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam ini. Ilmu yang mempelajari 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.
9
 

Sedangkan menurut penulis di sini, yang dimaksud dengan pembelajaran 

IPA yaitu suatu pemahaman tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari seperti halnya organ peredaran darah yang nantinya akan 

menjadi materi pembelajaran yang diuji dengan penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing. 

 

 

 

 

 

____________ 
9
 Bahruddi Ardi, Penerapan Metode Inkuiri Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

IPA Pada Siswa Kelas V Sdn 5 Mayonglor Kabupaten Jepara, Skripsi, (Semarang: 2013), h 14 



 
 

  12 
 

BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Pembelajaran IPA di MI 

1. Hakikat Pembelajaran IPA di MI 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diajarkan di SD/MI, dimana IPA merupakan salah satu bidang 

studi yang berisikan tentang peristiwa atau gejala-gejala alam, proses identifikasi, 

dan rumusan masalah dari hasil pengamatan terhadap gejala alam serta sebagai 

cara untuk mencari jawaban dan pemecahan terhadap masalah yang dihadapi. 

Dengan demikian, siswa dapat menerima suatu fakta dari gejala alam tersebut. 

Pembelajaran IPA bagi siswa diharapkan dapat mengenal alam sekitar dan dapat 

bersikap ilmiah terhadap alam sekitar serta dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.
10

 

Belajar IPA bukan hanya untuk memahami konsep-konsep ilmiah dan 

aplikasinya dalam masyarakat, melainkan juga untuk mengembangkan berbagai 

nilai. Pembelajaran IPA seharusnya bukan saja berguna bagi siswa dalam 

kehidupannya, melainkan juga untuk perkembangan suatu masyarakat dan 

kehidupannya yang akan datang.
11

 Melalui pembelajaran IPA diharapkan siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga memperoleh kemampuan untuk 

menggali sendiri pengetahuan itu dari alam sekitarnya atau lingkungannya. 

____________ 
10

 BSNP, Badan Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: BSNP, 20060, h 14 

 
11

 Usman samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: Indeks, 2011), h 8 
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IPA sejatinya merupakan proses penemuan pengetahuan dan sikap ilmiah 

sehingga bukan hanya kumpulan pengetahuan yang merupakan produk dari 

kegiatan ilmiah. Berdasarkan pengertian diatas dapat diketahui bahwa ilmu 

pengetahuan alam adalah kumpulan pengetahuan berupa teori-teori mengenai 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dan telah diuji kebenarannya, melalui 

proses metode ilmiah dari pengamatan, studi, dan pengalaman disertai sikap 

ilmiah di dalamnya. Pembelajaran IPA untuk tingkat Sekolah Dasar, berorientasi 

pada pencapaian IPA dari segi produk, proses dan sikap keilmuannya.
12

 

1. IPA sebagai produk, Segi produk dalam hal ini siswa diharapkan dapat 

memahami konsep-konsep Sains berupa fakta, konsep, prinsip, hukum 

maupun teori dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari. 

2. IPA sebagai proses, dalam hal ini siswa diharapkan memiliki kemampuan 

dalam proses untuk mengembangkan pengetahuan, gagasan, dan menerapkan 

konsep yang diperolehnya untuk menjelaskan masalah dan memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. IPA sebagai proses merupakan 

sejumlah keterampilan untuk mengkaji fenomena alam sebagai proses Sains 

dalam mendapatkan pengetahuan Sains tersebut, meliputi kemampuan 

observasi, klasifikasi, kuantifikasi, inferensi, komunikasi, interpretasi, 

prediksi, hipotesis, mengendalikan variabel, merencanakan dan melaksanakan 

penelitian
13

. Jadi, pada hakikatnya dalam proses mendapatkan ilmu 

pengetahuan alam diperlukan beberapa keterampilan dasar tersebut. 

____________ 
12

 Usman samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: Indeks, 2011), h 15 

 
13

Patta Bundu. Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam 

Pembelajaran Sains-SD. (Jakarta: DEPDIKNAS. 2010) h 15 
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3. IPA sebagai pengembangan sikap, dalam hal ini siswa diharapkan 

mempunyai minat untuk mempelajari benda-benda di lingkungannya, 

bersikap ingin tahu, tekun, kritis, mawas diri, bertanggung jawab dapat 

bekerja sama dan mandiri serta memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam pembelajaran IPA 

menekankan pada pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran IPA di 

tuntut untuk menguasai tiga hal yaitu proses, produk dan sikap, dan juga 

pembelajaran IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu 

peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam 

sekitar. 

 

2. Tujuan Pembelajaran IPA 

Menuruit BSNP (Badan Standar Nasional pendidikan) mata pelajaran 

IPA bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:  

a)  Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan keberadaban, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.  

b)  Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang 

bermanfaat dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

c)  Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 

masyarakat.  
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d) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan.  

e)  Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga 

dan melestarikan lingkungan alam  

f)  Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan  

g)  Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.
14

 

Usman Samatowa menambahkan tujuan pembelajaran IPA antara lain : 

1) Mengamati. 

2) Mencoba memahami apa yang diamati. 

3) Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang terjadi.
15

 

Pada prinsipnya, mempelajari IPA sebagai cara mencari tahu dan cara 

mengerjakan atau melakukan dan membantu siswa untuk memahami alam sekitar 

secara lebih mendalam.
16

 Prinsipnya pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 

membekali siswa kemampuan berbagai cara untuk mengetahui dan cara 

mengerjakan yang dapat membantu siswa dalam memahami alam sekitar. 

Jadi, tujuan pemebelajaran IPA adalah untuk meningkatkan keyakinan 

akan kebesaran Tuhan YME, bahwa semua yang ada didunia dan yang kita miliki 

adalah kebesaran dan atas kuasa Tuhan YME, juga agar siswa dapat kreatif dalam 

____________ 
14

 BSNP.  Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi untuk Satuan 

Pendidikan Dasar dan Menengah. (Jakarta. 2006), h 484 

 
15

 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA, (Jakarta: PT Indeks, 2011), h 6 

 
16

 Depdiknas, Suyitno, Pembelajaran IPA, (Jakarta:Depdikbud, 2002), h 7 
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menanggapi pelajaran yang disampaikan, dan berfikir lebih kreatif akan pelajaran 

IPA yang di berikan, sehingga mereka mampu menganalisis materi tersebut. Jadi, 

dengan seperti itu siswa memiliki kesadaran akan keperduliannya terhadap alam 

sekitarnya, contoh: karena siswa sudah mengetahui bahwa akan keindahan 

alamnya, maka dia akan berusaha untuk tidak akan membuang sampah 

sembarangan, karena rasa menghargai keindahan alam disekitarnya. Mencoba dan 

mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang terjadi. 

Selanjutnya dalam pembelajaran IPA tercakup juga mencoba dan 

melakukan kesalahan, gagal dan mencoba lagi. Berdasarkan tujuan Pembelajaran 

diatas maka IPA sangat menekankan pada pemberian pengalaman langsung agar 

siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan 

IPA mengarahkan untuk mencari tahu sehingga dapat membantu siswa untuk 

memperoleh pemahaman tentang alam sekitar. 

 

B. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

1. Pengertian model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Inkuiri berasal dari Bahasa Inggris “inquiry” yang secara harfiah berarti 

penyelidikan. Inkuiri merupakan pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada 

pemecahan masalah, siswa memunculkan masalah dan siswa memecahkan 

masalahnya sendiri.
17

 Sedangkan Abu Ahmadi menyatakan, Inkuiri berasal dari 

____________ 
17

 Mila Listiawati, Jurnal Peningkatan Penguasaaan Konsep Dan Keterampilan Kerja 

Ilmiah Dengan Pendekatan Inkuiri Pada Konsep Bioteknologi Di SMP kelas IX, ( Jakarta: CSE, 

2007), h 16 
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kata inquire yang berarti menanyakan, meminta keterangan atau penyelidikan, dan 

inqiuri berarti penyelidikan.
18

 

Model pembelajaran inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar 

yang melibatkan seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis dan logis, sehingga mereka dapat menentukan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri.
19

 Inkuiri terbimbing merupakan proses 

penyelidikan yang memerlukan bimbingan guru, dimana guru banyak mengarah 

dan memberikan petunjuk baik lewat prosedur yang lengkap dan pertanyaan-

pertanyaan pengarahan selama proses inkuiri.
20

 Jadi model inkuiri terbimbing 

adalah kegiatan belajar yang melibatkan seluruh kemampuan siswa dalam mencari 

dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis, sehingga mereka dapat 

memecahkan masalah sendiri dengan penuh percaya diri berdasarkan arahan dan 

petunjuk dari guru. 

Selanjutnya, berdasarkan National Research Council (NRC) tahun 2000, 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran guided inquiry dapat melatih siswa 

untuk membangun jawaban dan berpikir cerdas dalam menemukan berbagai 

alternatif solusi atas permasalahan yang diajukan oleh guru, mengembangkan 

keterampilan pemahaman konsep (understunding skills), membangun rasa 

tanggung jawab (individual responsibility), dan melatih proses penyampaian 

____________ 
18

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Rineka Cipta: Jakarta, 2007), h 76 

 
19

 W. Gulo, strategi belajar-mengajar, (Grasindo: Jakarta, 2002), h 493 

 
20

 Rizhal Hendi Susanto, pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing dengan multimedia 

dan lingkungan rill ditinjau dari motivasi berprestasi dan kemampuan awal (studi kasus materi 

pokok ekosistem siswa kelas X SMA Negeri 1 Sambung macan pada Tahun Ajaran 2009/2010), 

Tesis, (Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2010), h 31  
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konsep yang ditemukan.
21

 Dengan demikian dapat di pahami bahwa, model 

pembelajaran inkuiri merupakan model pembelajaran yang melatih siswa berpikir 

cerdas dan solusi atas permasalahan yang diajukan oleh guru, dan melatih proses 

penyampaian konsep yang ditemukan dengan penuh percaya diri. 

Pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu model pembelajaran 

inkuiri yang dalam pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk 

cukup luas kepada siswa.
22

 Model pembelajaran inkuiri terbimbing memerlukan 

waktu yang relatif banyak dalam pelaksanaanya, sehingga hasil belajar yang 

dicapai akan maksimal sebanding dengan waktu yang digunakan.
23

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model inkuiri 

terbimbing adalah sebuah model pembelajaran dimana siswa harus mampu 

menganalisis atau menyelidiki tema yang sedang dipelajari, jadi guru hanya 

memberikan petunjuk arah atau siswa juga harus dalam pengawasan guru ketika 

sedang menyelidiki pengetahuannya. Adapun pengetahuan diperoleh melalui 

pertanyaan guru untuk merangsang kreativitas siswa sehingga siswa dapat 

menemukan pengetahuan baru. Pengetahuan baru tersebut menjadi lebih lama 

melekat pada siswa, karena siswa terlibat langsung pada proses pembelajaran. 

 

 

____________ 
21

 Bilgin, The effect of Guided Inquiry Instruction Incorporating a Cooperative Learning 

Approach on University studies’ Achievement of Acid and Based Concepts and Attitude Toward 

Guided Inquiry Instruction. (Turki ,Scientific Research and Essay). Volume 4. No. 10 Pp, h 1039 

  
22

 Mila Listiawati, Jurnal Peningkatan Penguasaaan Konsep Dan Keterampilan Kerja 

Ilmiah Dengan Pendekatan Inkuiri Pada Konsep Bioteknologi Di SMP kelas IX, ( Jakarta: CSE, 

2007), h 16 

 
23

 Mi1kelayu, 2015,  Metode Pembelajaran Inquiri. Diakses pada tanggal 06 Januari 

2017, melalui http://blogspot.co.id/ 
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2. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Seorang guru yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dengan tujuan agar siswa dipengaruhi oleh tugas, dan aktif mencari serta meneliti 

pemecahan masalah itu sendiri, mencari sumber dan belajar bersama di dalam 

kelompok. Penyusunan Model inkuiri terbimbing diharapkan juga siswa dapat 

mengemukakan pendapatnya, berdebat, menyanggah, dan memperhatikan 

pendapatnya, menumbuhkan sikap objektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka dan 

lain sebagainya. 

Menurut National Science Education Standard (NSEC) perencanaan 

pengajaran inkuiri dapat dilakukan dengan cara: (1) mengembangkan kerangka 

kerja jangka panjang (setahun) dan tujuan-tujuan jangka pendek bagi siswanya; 

(2) memilih konten sains, mengadaptasi dan merancang kurikulum yang 

memenuhi minat, pengetahuan, pemahaman, kemampuan, dan pengalaman siswa; 

(3) memilih strategi mengajar dan asesmen yang mendukung pengembangan 

pemahaman siswadan memberikan dampak iringan terhadap masyarakat pebelajar 

sains; (4) bekerjasama sebagai kolega di dalam disiplin, juga lintas disiplin dan 

jenjang kelas.
24

 

Tujuan pembelajaran inkuiri terbimbing adalah: (a) untuk membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berpikir intelektual dan keterampil lainnya; (b) 

diharapkan siswa secara maksimal terlibat langsung dalam proses kegiatan belajar 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa tersebut dan mengembangkan 

sikap percaya diri yang dimiliki oleh siswa tersebut. Dari beberapa tujuan inkuiri 

____________ 
24

 National Research Council, National science education standart, (Washington DC, 

National Academy press, 1996), h 175-176 
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terbimbing diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran inkuiri 

terbimbing tersebut diharapkan agar siswa dapat lebih kreatif dalam pembelajaran, 

sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuannya dalam melakukan 

kreatifitasnya tersebut. 

Selanjutnya manfaat diterapkannya model pembelajaran Inkuiri 

terbimbing sebagai berikut: (a) merupakan suatu cara belajar siswa aktif; (b) 

melalui penemuan sendiri, dan menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh 

akan tahan lama dalam ingatan, tak mudah dilupakan; (c) pengertian yang 

ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-betul dikuasai dan mudah 

ditransfer dalam situasi lain; (d) anak belajar berpikir analisis dan mencoba 

memecahkan problema yang dihadapi sendiri, kebiasaan ini akan ditransfer dalam 

kehidupan bermasyarakat; (e) metode ini akan meningkatkan potensi intelektual 

siswa. Melalui metode ini siswa diberi kesempatan untuk mencari dan 

menemukan hal-hal yang saling berhubungan melalui pengamatan dan 

pengalamannya sendiri; (f) Jika siswa telah berhasil dalam penemuannya, ia akan 

memperoleh kepuasan intelektual yang dating dari diri siswa sendiri yang 

merupakan suatu hadiah intrinsik; (g) Belajar bagaimana melakukan penemuan 

hanya dapat dicapai secara efektif melalui proses melakukan penemuan. 

Manfaat yang diterapkan oleh Idhun yaitu prosedur pembelajaran inkuiri 

terbimbing dilakukan dengan melibatkan siswa dalam penyelidikan, membantu 

siswa mengidentifikasi konsep, dan mendorong siswa menemukan cara untuk 
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memecahkan masalah yang dihadapi.
25

 Dari beberapa manfaat tersebut, dapat kita 

ketahui bahwasanya  manfaat model pembelajaran inkuiri terbimbing diantaranya 

untuk membuat siswa menjadi aktif, yang berarti siswa mampu menyelesaikan 

materi itu sendiri dengan berdasarkan hasil penemuan mereka tersebut, sehingga 

mereka mampu memaknai materi tersebut dengan penguasaannya sendiri 

sehingga mudah dipahami dan diserap dalam aktivitas belajar mengajar dan 

mendorong siswa menemukan cara untuk memecahkan masalah yang dihadapi. 

 

3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Model inkuiri merupakan pembelajaran yang menekankan siswa untuk 

bekerja secara kelompok atau bekerja sama untuk menginvestigasi dan 

memecahkan secara bersama-sama dengan kelompoknya terhadap topik-topik 

yang sifatnya kompleks. Model inkuiri  beranggapan bahwa kemampuan siswa 

untuk mengikuti dan menyelesaikan tugas-tugas dalam bentuk kelompok baik 

dalam kegiatan belajar di kelas maupun kegiatan lain di luar kelas. Dengan cara 

berkelompok, siswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran terhadap 

pemecahan masalah, sehingga nantinya siswa memiliki keterampilan sosial yang 

dapat memecahkan berbagai pelajaran dengan cara yang produktif. 

Langkah-langkah Inkuiri terbimbing menurut National Research Council 

(NRC) adalah sebagai berikut: 

 

 

____________ 
25

  Idhun Prasetyo Riyadi, Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing (Guided 

Inquiry) pada Materi Sistem Koordinasi untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada 

Siswa Kelas XI IPA 3 SMA Batik 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014, jurnal, h 83 
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Kelas 1-4 

a) Merumuskan masalah dan hipotesis. 

b) Merencanakan dan melakukan penyelidikan sederhana. 

c) Menggunakan alat bahan dan perangkat sederhana untuk mengumpulkan 

data dan membantu pengamatan indrawi. 

d)  Menggunakan data untuk menyusun penjelasan yang masuk akal 

(menganalisis data). 

e) Mengkomunikasikan hasil penyelidikan dan penjelasan-penjelasan. 

Kelas 5-8 

a) Mengenali pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijawab melalui 

penyelidikan ilmiah. 

b) Merancang dan melakukan penyelidikan ilmiah. 

c) Menggunakan alat bahan dan perangkat yang sesuai untuk mengumpulkan 

data, menganalisis dan menginterpretasi data.  

d) Mengembangkan deskripsi, penjelasan, perkiraan dan model menggunakan 

bukti. 

e) Berpikir kritis dan logis untuk membuat hubungan antara bukti-bukti dan 

penjelasan. 

f) Mengenali dan menganalisis penjelasan dan perkiraan-perkiraan alternatif.  

g) Mengkomunikasikan langkah-langkah dan penjelasan ilmiah. 

h) Menggunakan matematika dalam semua aspek inkuiri ilmiah.
26

 

____________ 
26

 National Research Council, Inkuiri dan standar-standar pendidikan sains Nasional, 

(Whangsinton, DC: National Academy pers, 2011), h 22 
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Adapun langkah-langkah penyajian pada model kelompok inkuri adalah 

sebagai berikut: (1) Guru menyajikan dan mengarahkan siswa untuk mengundang 

pertanyaan serta membuat situasi kelas yang menarik ke arah pengoptimalan 

suasana belajar yang kondisif,  (2) Merencanakan invertigasi,  (3) Melaksanakan 

investigasi, (4) Menyajikan temuan-temuan, (5) Mengevaluasi investigasi.
27

 

Sedangkan Wina Sanjaya berpendapat bahwa model inkuiri dapat 

diterapkan dengan langkah sebagai berikut: Langkah orientasi adalah langkah 

untuk membina suasana pembelajaran yang responsif. Pada tahap ini guru 

mengkondisikan siswa siap menerima pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran 

inkuiri tergantung pada kemauan dan kemampuan siswa untuk beraktivitas dalam 

memecahkan masalah.
28

 

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam tahapan orientasi 

seperti yang diungkapkan oleh Rudi Hartono yakni: (1) Menjelaskan topik, tujuan, 

dan hasil belajar yang diharapkan; (2) Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang 

harus dilakukan siswa dalam mencapai tujuan. Pada tahap ini guru memerinci 

langkah-langkah inkuiri mulai dari merumuskan masalah sampai menarik 

kesimpulan; (3) Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar untuk 

memberikan motivasi belajar siswa.
29

 

____________ 
27

 Wahyu, Pengertian dan Langkah-langkah Model kelompok Inkuiri (Group Inquiry 

Model), Diakses pada tanggal 20 Agustus 2016, melalui http://area.blogwahyu.com/ 

 
28

 Wina sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta, Kencana premada media group. 

2011), h 201-205 

 
29

 Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar Yang Mudah Diterima Oleh Murid, 

(Yogyakarta, DIVA press, 2013), h 68-69 

http://area.blogwahyu.com/
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Dari langkah pembelajaran inkuiri terbimbing yang telah disebutkan di 

atas, telah dijelaskan beberapa langkah seperti observasi yakni siswa diajarkan 

unuk mencari tahu tentang materi yang akan disampaikan sendiri, dan ketika 

siswa menemukan masalah mereka berusaha untuk mencoba menyelesaikan 

masalahnya, dan ketika masalah timbul maka pada akhirnya siswa akan mampu 

menyelesaikan masalah tersebut, dan pada akhirnya akan dapat menyimpulkan 

hasil dari masalah tersebut. 

Dari beberapa pendapat tersebut, walaupun di kelas V diterapkan delapan 

langkah inkuiri terbimbing, tapi peneliti lebih memahami dengan menerapkan 

lima langkah inkuiri terbimbing yang dikemukakan oleh NRC (2000) yaitu: (a) 

merumuskan masalah dan hipotesis, (b) merencanakan dan melakukan 

penyelidikan sederhana, (c) menggunakan alat bahan dan perangkat sederhana 

untuk mengumpulkan data dan membantu pengamatan indrawi, (d) menggunakan 

data untuk menyusun penjelasan yang masuk akal (menganalisis data), dan (e) 

mengkomunikasikan hasil penyelidikan dan penjelasan-penjelasan. 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Setiap model pembelajaran yang diterapkan, memiliki berbagai kelebihan 

dan kekurangan di dalamnya. Adapun kelebihan dan kekurangan dalam penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dijelaskan sebagi berikut: 

a. Kelebihan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

Pembelajaran berbasis inkuiri memiliki beberapa kelebihan, diantaranya 

dapat membentuk dan mengembangkan konsep diri siswa, mengembangkan bakat 
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dan kecakapan individu, serta memfasilitasi siswa dalam mengasimilasi, 

mengakomodasi, dan mentransfer pengetahuan.
30

 Menurut Suryosubroto ada 

beberapa kelebihan pembelajaran inkuiri antara lain : (1) Membantu siswa me-

ngembangkan atau memperbanyak persediaan dan penguasaan keterampilan dan 

proses kognitif siswa, (2) Membangkitkan gairah pada siswa misalkan siswa 

merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan kadang-

kadang kegagalan, (3) Memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju 

sesuai dengan kemampuan, (4) Membantu memperkuat pribadi siswa dengan 

bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses Penemuan, (5) 

Siswa terlibat langsung dalam belajar sehingga termotivasi untuk belajar, (6) 

Strategi ini berpusat pada anak, misalkan memberi kesempatan kepada mereka 

dan guru berpartisipasi sebagai sesama dalam mengecek ide.
31

 Guru menjadi 

teman belajar, terutama dalam situasi penemuan yang jawabanya belum 

diketahui.   

Jadi, Model inkuiri ini lebih membentuk kepada kepercayaan diri 

siswa/siswi, apalagi model sangat cocok diterapkan pada siswa yang masih 

dibangku SD/MI karena dapat menciptakan tingkat kepercayaan diri serta 

kepribadian si anak dari sejak kecil. Membangkitkan gairah pada siswa dan 

memberi kesempatan kepada mereka dan guru berpartisipasi sebagai sesama 

dalam mengecek ide. 

 

____________ 
30

 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1998), h 76 

 
31

 Suryasubroto, B, Proses belajar mengajar di sekolah, (Jakarta: Rineka cipta, 2002), h 

201 
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b. Kekurangan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

 Pembelajaran berbasis inkuiri  memiliki kelemahan seperti tidak dapat 

diterapkan  pada semua tingkatan kelas secara efektif, terlalu menekankan pada 

aspek kognitif, dan memerlukan banyak waktu dalam penerapannya pada proses 

belajar mengajar”.
32

 Jadi, model pembelajaran inkuiri terbimbing ini hanya bisa di 

gunakan pada kelas tentu saja, karena model pembelajaran ini lebih menekankan 

pada aspek kognitif, yang biasanya kognitif untuk anak-anak tingkat Sekolah 

Dasar saja. 

Menurut Suryobroto dalam Isjoni ada beberapa kelemahan sebagai 

berikut: (1) Dipersyaratkan keharusan ada persiapan mental untuk cara belajar ini, 

(2) Pembelajaran ini kurang berhasil dalam kelas besar, misalnya sebagian waktu 

hilang karena membantu siswa menemukan teori-teori atau menemukan 

bagaimana ejaan dari bentuk kata-kata tertentu, dan (3) Harapan yang 

ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan siswa yang sudah biasa 

dengan perencanaan dan pembelajaran secara tradisional jika guru tidak 

menguasai pembelajaran inkuiri.
33

 Jadi, model pembelajaran inkuiri terbimbing 

ini hanya bisa di gunakan pada kelas tentu saja, karena model pembelajaran ini 

lebih menekankan pada aspek kognitif, yang biasanya kognitif untuk anak-anak 

tingkat Sekolah Dasar saja. 

Model ini sulit dalam merencanakan pembelajaran oleh karena terbentur 

dengan kebiasaan siswa dalam belajar. Kadang-kadang dalam 

____________ 
32

 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2003), 

h 73 

 
33

 Isjoni, 2010, Keuntungan Pembelajaran Inkuiri, Diakses pada tanggal 08 Maret 2016, 

melalui  http://gurukuansing.blogspot.co.id/ 
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mengimplementasikannya, memerlukan waktu yang panjang sehingga guru sulit 

menyesuaikannya dengan waktu yang telah ditentukan. Selama kriteria 

keberhasilan belajar ditentukan oleh kemampuan siswa menguasai materi 

pelajaran, maka strategi ini akan sulit diimplementasikan oleh guru. 

 

C. Prestasi Belajar 

1. Pengertian Prestasi Belajar 

Prestasi belajar secara teori bila sesuatu kegiatan dapat memuaskan suatu 

kebutuhan, maka ada kecenderungan besar untuk mengulanginya. Sumber 

penguat belajar dapat secara ekstrinsik (nilai, pengakuan, penghargaan) dan dapat 

secara ekstrinsik (kegairahan  untuk menyelidiki,  mengartikan situasi).
34

 Artinya 

ketika seseorang puas akan sesuatu hal maka seseorang akan mencoba 

melakukannya kembali, misalnya ketika si anak dalam melaksanakan soal ataupun 

pekerjaan dan mendapatkan nilai yang memuaskan, maka besok si anak akan 

berusaha untuk mendapatkan nilai itu lagi. Dan prestasi belajar tidak harus 

dihargai dengan uang saja tapi bisa juga dilakukan dengan memberikan pujian 

ataupun bingkisan yang bermanfaat bagi si anak. 

Prestasi belajar dapat diperoleh melalui tes atau evaluasi yang memberikan 

gambaran yang lebih umum tentang kemajuan siswa. Keberhasilan suatu 

pengajaran apabila pengajaran itu menghasilkan proses belajar secara aktif dan 

efektif. Untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar 

maka seorang guru mengadakan suatu penilaian dengan cara mengevaluasi siswa. 

____________ 
34

 Hariyanto, 2012, Pengertian Prestasi Belajar, Diakses pada tanggal 23 Juni 2016, 

melalui  http://belajarpsikologi.com/ 
 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/
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Dengan mengadakan penilaian tersebut seorang guru akan mengetahui sejauh 

mana keberhasilan siswanya dalam melakukan proses belajar mengajar.
35

 

Prestasi  belajar  adalah penguasaan pengetahuan  atau  keterampilan  yang  

dikembangkan  oleh  mata pelajaran,  lazimnya  ditunjukkan  dengan  nilai tes  

atau  angka  nilai  yang diberikan  oleh  guru.
36

 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

siswa adalah hasil usaha belajar siswa dalam mempelajari materi pembelajaran di 

sekolah yang menunjukan ukuran kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai 

prestasi belajar yang diperoleh. Penguasaan yang dikembangkan dapat 

ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru. 

 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Sumadi 

Suryabrata sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang berasal dari luar  diri  

Faktor non-sosial dalam belajar yakni meliputi keadaan udara, suhu udara, 

cuaca, waktu, tempat dan alat-alat yang dipakai untuk belajar (alat tulis, alat 

peraga). Faktor sosial dalam belajar yakni meliputi rasa partisipasi, kerjasama, dan 

lain-lain dalam hal tercapainya sesuatu yang di inginkan dalam belajar. 

 

 

____________ 
35

 Hendi, 2010,  Prestasi Belajar, Diakses pada tanggal 06 Januari 2017, melalui 

https://www.google.co.id/ 

 
36

  Tulus Tu’u, peran disiplin pada prilaku dan prestasi belajar, (Jakarta: Grasindo, 

2004),  h 75 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/
https://www.google.co.id/
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2. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri  

Faktor fisiologi dalam belajar yakni faktor ini terdiri dari keadaan jasmani 

pada umumnya dan keadaan fungsi jasmani tertentu. Faktor psikologi dalam 

belajar dapat mendorong aktivitas belajar seseorang karena aktivitas dipacu dari 

dalam diri, seperti adanya perhatian, minat, rasa ingin tahu, fantasi, perasaan, dan 

ingatan.
37

 

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Slameto, prestasi belajar pada garis 

besarnya meliputi faktor intern dan faktor ekstern. Adapun faktor intern dan 

ekstern yang dimaksud yaitu
38

: 

1. Faktor intern dalam faktor ini dibahas 2 faktor yaitu:  

a. Faktor jasmaniah mencakup:  

Faktor kesehatan adalah sehat yang membawa seseorang menjadi semangat 

untuk belajar, karena ketika seseorang sedang dalam keadaan kurang sehat, maka 

konsentrasi untuk memperhatikan pelajaran menjadi berkurang faktor kelelahan 

adalah kelelahan tidak hanya ada pada fisik saja, tapi juga ada pada fikiran 

seseorang, maka konsentrasi untuk belajar menjadi berkurang. Cacat  tubuh, tidak 

hanya membuat prestasi belajar orang menjadi menurun, karena cacat tubuh juga 

membawa prestasi pada masing-masing orang. Dan ada juga yang membuat 

prestasi belajar menurun karena merasa minder akan dirinya cacat. 

 

 

____________ 
37

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 

h 233 

 
38

 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka cipta, 

2003), h 54 
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b. Faktor psikologis mencakup:  

Intelegensi yakni kecerdasan atau intelegensi diakui ikut menentukan 

keberhasilan belajar seseorang. Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ nya 

tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya 

orang yang intelegensinya rendah cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, 

lembat berpikir, sehingga prestasi belajarnya pun rendah.
39

 

Minat mempengaruhi proses dan hasil belajar anak didik. Tidak banyak 

yang dapat diterapkan untuk menghasilkan prestasi belajar yang baik dari seorang 

anak yang tidak berminat untuk mempelajari sesuatu. 

Bakat Selain intelegensi, bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya 

terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Hampir tidak ada orang yang 

membantah bahwa belajar pada bidang yang sesuai dengan bakat memperbesar 

kemungkinan bawaan yang merupakan potensi yang masih perlu dikembangkan 

atau latihan. 

Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu. Jadi motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang 

mendorong seseorang untuk belajar.
40

 

2. Faktor ekstern faktor ini dibagi menjadi 3 faktor, yaitu:  

Faktor keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat mendasar dalam 

masyarakat. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah memiliki pengaruh 

____________ 
39

 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain,  Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: 

Rineka Cipta 2002), h 156 

 
40

 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta:Rineka cipta, 

2010), h 172 
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terhadap prestasi akademik siswa. Dengan adanya perhatian dari orang tua 

terhadap pendidikan akan membuat anak termotivasi untuk belajar. 

Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, 

standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas 

rumah. Faktor masyarakat meliputi kegiatan dalam masyarakat, mass media, 

teman bermain, bentuk kehidupan bermasyarakat.
41

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar diklasifikasikan menjadi dua, yaitu: Pertama, 

faktor intern yakni faktor yang berkaitan dengan segala yang berhubungan dengan 

diri siswa itu sendiri berupa motivasi, minat, bakat, kepandaian, kesehatan, sikap, 

perasaan dan faktor pribadi lainnya. Kedua, faktor ekstern yakni faktor ini 

berhubungan dengan pengaruh yang datang dari luar diri individu berupa sarapa 

dan prasarana, lingkungan, masyarakat, guru, metode pembelajaran, kondisi 

social, ekonomi, dan lain sebagainya. 

 

3. Indikator Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang berupa 

pengetahuan dan keterampilan yang dapat diukur dengan tes. Menurut Nana 

Sudjana prestasi belajar terdiri dari tiga ranah yaitu: (a) Ranah kognitif, berkenaan 

dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan 

atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi; (b) Ranah 

____________ 
41

 Slameto. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta:Rineka cipta, 

2010), h 54. 
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afektif, berkenaan dengan sikap nilai yang terdiri dari lima aspek, yaitu 

penerimaan, jawaban dan reaksi, penilaian, organisasi, internalisasi. Pengukuran 

ranah efektif tidak dapat dilakukan setiap saat karena perubahan tingkah laku 

siswa dapat berubah sewaktu-waktu; (c) Ranah Psikomotorik, berkenaan dengan 

hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Pengukuran ranah 

psokomotorik dilakukan terhadap hasil-hasil belajar yang berupa penampilan.
42

 

Menurut Gronlund sebagaimana yang dikutip oleh Muzakki merumuskan 

beberapa prinsip dasar dalam pengukuran prestasi yaitu sebagai berikut : (a) Tes 

prestasi harus mengukur hasil belajar yang telah dibatasi secara jelas sesuai 

dengan tujuan intruksional; (b) Tes prestasi harus mengukur suatu sampel yang 

representatif dari hasil belajar dan dari materi yang dicakup oleh program 

intruksional atau pengajaran; (c) Tes prestasi harus berisi item-item dengan tipe 

yang paling cocok guna mengukur hasil belajar yang diinginkan; (d) Tes prestasi 

harus dirancang sedemikian rupa agar sesuai dengan tujuan penggunaan hasilnya; 

(e) Reliabilitas tes prestasi harus diusahakan setinggi mungkin dan hasil ukurnya 

ditafsirkan dengan hati-hati; (f) Tes prestasi harus dapat digunakan untuk 

meningkatkan belajar para anak didik.
43

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prinsip 

dasar dalam pengukuran prestasi dapat digolongkan menjadi 3 ranah, yaitu: ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Namun untuk mengetahui tingkat 

____________ 
42

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdikarya, 2005), h 22 

 
43

 Muzakki, Hubungan Antara Penggunaan Media Pembelajaran dan Kreativitas 

Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar Menggunakan Peralatan Kantor Siswa Kelas X SMK N 1 

Jogonalan Tahun Ajaran 2011/2012, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h 24 
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kecakapan siswa dalam belajar dapat dilihat dari hasil belajar atau prestasi 

belajarnya. 

Terdapat banyak manfaat yang dapat diambil dari evaluasi belajar, antara 

lain untuk mengetahui kesulitan, kekurangan dan kelebihan siswa, mendapat 

umpan balik dari kegiatan belajar mengajar dan mengambil keputusan apakah 

siswa sudah memenuhi kriteria atau belum. Hasil dari evaluasi belajar tersebut 

adalah prestasi belajar. Prestasi belajar siswa tersebut diwujudkan dalam bentuk 

nilai.
44

 

Untuk mengetahui tingkat kecakapan siswa dalam belajar dapat dilihat dari 

hasil atau prestasi belajarnya. Prestasi belajar pada umumnya dinyatakan dalam 

bentuk angka 0 sampai dengan 10, secara empiris di sekolah nilai yang diperoleh 

dapat dijadikan indikator tinggi rendahnya prestasi belajar. Hasil prestasi yang 

dicapai siswa dapat menentukan sejauh mana anak didik atau siswa dapat 

mencapai tujuan yang harus dicapai.
45

 

Selain itu prestasi belajar juga dapat dilihat dari kecapaian kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). KKM adalah kriteria paling rendah untuk 

menyatakan peserta didik mencapai ketuntasan.
46

 Adapun KKM yang di tetapkan 

untuk kompetensi dasar Kurikulum 2013 (K 13) di MIN 3 Aceh Besar adalah 65 

(ketuntasan individu) dan ≥70 (ketuntasan klasikal). 

____________ 
44

Hendi, Prestasi Belajar., Diakses pada tanggal 06 Januari 2017, melalui 

https://www.google.co.id/ 
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 Muzakki, Hubungan Antara Penggunaan Media Pembelajaran dan Kreativitas 

Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar Menggunakan Peralatan Kantor Siswa Kelas X SMK N 1 

Jogonalan Tahun Ajaran 2011/2012, (Skripsi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h 22 
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 Inasari, 2012, Pengertian KKM, Diakses pada tanggal 06 Januari 2017, melalui 

http://udugudug.wordpress.com/ 
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D. Materi Organ Peredaran Darah 

Berdasarkan kodratnya tubuh memiliki organ peredaran darah untuk 

mengalirkan darah keseluruh tubuh. Organ peredaran darah merupakan organ-

organ yang berfungsi mengedarkan darah yang ada dalam tubuh manusia. Hampir 

70% bagian tubuh manusia tersusun atas cariran, salah satu cairan pada tubuh 

manusia adalah darah. Dalam tubuh, darah tidak hanya diam, melainkan mengalir 

untuk mengedarkan oksigen dan sari-sari makanan ke seluruh bagian tubuh. Darah 

dapat mengalir ke seluruh tubuh karena di dalam tubuh terdapat alat yang dapat 

mengedarkan darah ke seluruh tubuh yaitu organ peredaran darah. Organ 

peredaran darah di dalam tubuh meliputi jantung dan pembuluh darah. 

 

Gambar 2.1 : Organ peredaran darah manusia 

a.  Jantung 

Jantung adalah organ tubuh yang berfungsi untuk memompa darah ke 

seluruh tubuh.Jantung manusia terletak di dalam rongga dada sebelah kiri.Ukuran 

jantung orang dewasa kira-kira sebesar kepalan tangan. Jantung memompa darah 

https://kelasbuwahyu.files.wordpress.com/2015/07/darah.jpg
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dengan cara berkontraksi dan berelaksasi secara bergantian sehingga jantung 

berdenyut, mengembang dan mengempis. 

 

Gambar 2.2 : Jantung Manusia 

Pada kondisi normal, jantung orang dewasa berdenyut 70 kali dalam satu 

menit. Kecepatan denyut jantung dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, tingkat 

aktifitas, dan kondisi kesehatan. Alat yang digunakan untuk mengukur kecepatan 

denyut jantung adalah elektrokardiograf. 

Jantung manusia terdiri atas empat ruang, yaitu serambi kiri, serambi 

kanan, bilik kiri dan bilik kanan. Masing-masing bagian dihubungkan dengan 

sekat yang disebut katup jantung. 

b.  Pembuluh darah 

 

Gambar 2.3 : Pembuluh darah dalam tubuh manusia 
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Pembuluh darah merupakan saluran tempat mengalirnya darah dari 

jantung ke seuruh tubuh, juga dari seluruh tubuh kembali ke jantung. Berdasarkan 

arah aliran darahnya, pembuluh darah dibedakan menjadi dua, yaitu pembuluh 

nadi (arteri ) dan pembuluh balik (vena). Pembuluh nadi (arteri) membawa darah 

dari jantung ke seluruh tubuh. Pembuluh balik (vena) membawa darah dari 

seluruh tubuh kembali ke jantung. 

Pembuluh nadi dan pembuluh balik bercabang-cabang. Pembuluh nadi 

yang terbesar disebut aorta. Cabang pembuluh yang terkecil disebut pembuluh 

kapiler. Pembuluh kapiler sangat halus dan berdinding tipis serta berpori. Dalam 

pembuluh kapiler inilah terjadi pertukaran antara Oksigen dan Karbondioksida. 

Dalam proses peredaran darah, paru-paru berperan untuk mensuplai 

oksigen ke dalam darah. Darah yang telah diedarkan ke seluruh tubuh, tidak lagi 

mengandung Oksigen, tetapi justru banyak mengandung Karbondioksida, setelah 

kembali ke jantung, darah yang telah kotor tersebut dipompa ke dalam paru-paru 

untuk kemudian Karbondioksida diambil dan diganti dengan oksigen melalui 

proses pernafasan. 

1. Peredaran Darah Manusia 

Dalam peredaran darah manusia, darah selalu mengalir di dalam pembuluh 

darah, karenanya disebut sebagai peredaran darah tertutup. Berdasarkan aliran 

darahnya, peredaran darah manusia dibedakan menjadi dua, yaitu peredaran darah 

besar dan peredaran darah kecil. 

 

 



37 

 

 

 

a. Peredaran darah kecil 

Peredaran darah kecil, di mana peredaran darah berlangsung dari jantung 

menuju paru-paru, kemudian kembali lagi kejantung. Darah yang menuju paru-

paru mengandung  karbon dioksida, sedangkan darah yang kembali ke jantung 

mengandung banyak oksigen. 

b. Peredaran darah besar 

Peredaran darah besar, di mana peredaran darah berlangsung dari jantung 

menuju ke seluruh tubuh dan kembali lagi ke jantung. Dengan mencermati proses 

peredaran darah, dapat disimpulkan bahwa kerja bilik jantung lebih berat daripada 

bagian serambi jantung. Oleh karena itu, dinding jantung pada bagian bilik lebih 

tebal dari pada  bagian serambi  karena kerja bilik lebih berat yaitu memompa 

darah ke seluruh tubuh. 

2. Gangguan Pada Organ Peredaran Darah Manusia 

Gangguan pada organ peredaran darah manusia dapat terjadi karena 

keturunan, kelainan bawaan (kelainan sejak lahir), maupun gaya hidup dan 

makanan yang tidak sehat, misalnya terlalu banyak mengkonsumsi makanan yang 

berlemak dan berkolesterol tinggi, kebiasaan merokok dan mengkonsumsi 

minuman beralkohol. Gangguan pada organ peredaran darah manusia diantaranya: 

a. Anemia 

Gangguan ini berupa rendahnya kadar Hb (hemoglobin) dalam darah. Ciri-

ciri penderitanya adalah mudah lelah dan sering merasa pusing, pucat, mata 

berkunang-kunang. Anemia dapat disebabkan oleh luka yang mengeluarkan 

banyak darah, kekurangan zat besi, atau adanya penyakit seperti kanker tulang. 
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b. Hipertensi (tekanan darah tinggi) 

Hipertensi ditunjukkan dengan tingginya tekanan darah, biasanya 

penderita hipertensi sering merasa pusing, jantung berdebar-debar, sesak napas 

jika terlalu lelah, pundak dan leher terasa kaku, mudah lelah, serta mudah 

marah. Penyakit ini dapat disebabkan faktor keturunan serta kebiasaan makan 

makanan yang berlemak dan kolesterol tinggi, kebiasaan merokok dan minim 

minuman keras, mengalami stres, usia dll. 

Besar kecilnya tekanan darah seseorang dapat diukur menggunakan 

tensimeter. Untuk mengatasi penyakit hipertensi usaha-usaha yang dapat 

dilakukan diantaranya: (a) Diet rendah garam, kolesterol, dan lemak jenuh. (b) 

Behenti merokok dan alkohol. (c) Latihan fisik/olah raga secara teratur. (d) 

Menghindari stress 

c. Hipotensi ( tekanan darah rendah) 

Hipotensi (tekanan darah  rendah) dapat terjadi karena menderita penyakit 

misalnya diare, gangguan pada jantung, infeksi, dehidrasi, sedang hamil, 

kehilangan banyak darah, kekurangan nutrisi , dll. Gejala hipotensi diantaranya 

ialah tiba-tiba merasa pusing atau malah terjatuh dan pingsan. Atau yang paling 

umum terjadi ialah merasa pusing ketika merubah posisi dari posisi tidur ke posisi 

duduk atau berdiri. 
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d. Kanker Darah (Leukemia) 

Penyakit ini disebabkan sel-sel darah putih yang memperbanyak diri tanpa 

terkendali yang mengakibatkan sel darah putih ini memakan sel darah 

merah. Kelainan ini dapat disebabkan karena zat-zat karsinogenik (zat yang 

memicu timbulnya kanker). 

e. Hemofilia 

Gangguan ini disebabkan adanya kelainan yang menyebabkan darah sulit 

membeku jika terjadi luka. Penyakit ini merupakan penyakit keturunan. 

f. Varises 

Varises merupakan pelebaran pembuluh balik (vena) yang umumnya 

terjadi di bagian betis. Di bagian betis tersebut tampak tonjolan berbelok-belok 

berwarna biru yang disebut varises. Varises terjadi karena terlalu lama berdiri atau 

kerja yang banyak menggunakan kaki. 

g. Sklerosis 

Sklerosis yaitu pengerasan pembuluh nadi (arteri) karena terbentuknya 

kerak keras di bagian dalam dinding pembuluh nadi. Bila kerak tersebut dari 

senyawa lemak disebut ateroskerosis, sedangkan bila terbentuk dari senyawa 

kalsium disebut arterisoklerosis. Akibat adanya kerak pada dinding pembuluh 

darah, bisa menyebabkan penyempitan pembuluh darah dan akibat selanjutnya 

terjadi hipertensi (tekanan darah tinggi). Sklerosis dapat disebabkan makanan 

yang tidak sehat, banyak mengandung lemak. 
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h. Penyakit jantung koroner 

 

Gambar 2.4 : Penyumbatan pembuluh darah oleh kolesterol 

Penyakit jantung koroner, terjadi karena adanya penumpukan kolesterol 

pada dinding pembuluh arteri koroner sehingga menyumbatnya. Penyakit ini 

disebabkan makanan yang banyak mengandung kolesterol. 

i. Stroke 

Stroke, disebabkan oleh pecahnya pembuluh darah di otak sehingga saraf-

saraf yang ada di otak tidak memperoleh cukup oksigen. Keadaan ini 

menyebabkan kerja saraf terganggu. Stroke biasanya diawali dengan penyakit 

hipertensi, dan atau penyakit jantung koroner. 

j. Talasemia 

Pada penyakit ini, bentuk sel darah merahnya tidak beraturan. Hal ini 

menyebabkan daya ikat sel darah merah terhadap oksigen dan karbon dioksidanya 

berkurang. 

k. Diabetes  

Diabetes adalah penyakit di mana tubuh tidak bisa memproduksi insulin 

atau hormon pengatur gula dalam darah. Diabetes sangat berbahaya bagi 

kesehatan organ peredaran darah, karena penyakit ini merusak pembuluh darah. 
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3. Memelihara Alat Peredaran Darah 

Agar alat peredaran kita dapat bekerja dengan baik pada saat mengedarkan 

oksigen dan sari-sari makanan ke seluruh tubuh maka kita perlu menjaga dan 

memeliharanya dengan baik. Hal ini juga dapat mencegah munculnya penyakit 

atau gangguan yang menyerang alat peredaran darah tersebut. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memelihara alat peredaran 

darah kita adalah dengan melakukan pola hidup yang sehat. Beberapa upaya 

lainnya yang dapat dilakukan di antaranya adalah sebagai berikut: 

a. Olahraga secara teratur 

Olahraga dapat meningkatkan daya tahan tubuh kita terhadap 

berbagai penyakit. Selain itu, olahraga juga dapat membuat jantung yang 

merupakan alat  peredaran darah dapat berfungsi dengan baik. 

b. Menghindari makanan berlemak 

Lemak di dalam darah dapat mengakibatkan penyempitan 

pembuluh darah. Akibat penyempitan pembuluh darah akan timbul 

penyakit jantung dan pendarahan ota 

c. Menghindari rokok dan minuman beralkohol 

Zat-zat yang terkandung di dalam rokok dapat menyebabkan 

penyakit jantung. Selain merokok, mengkonsumsi minuman beralkohol 

juga dapat mempengaruhi alat peredaran darah. Jumlah alkohol yang 

terlalu banyak di dalam darah dapat mengakibatkan tubuh menjadi lemah 

dan mudah terserang penyakit. 

 



42 

 

 

 

d. Makan makanan yang bergizi cukup dan seimbang 

e. Tidur dan istirahat yang cukup 

 

E. Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam 

Pembelajaran IPA pada Tema 4 
 

Dalam penerapan model pembelajaran Inkuiri terbimbing diharapkan 

siswa mendapatkan pemahaman dengan pengalaman langsung yaitu dalam 

kegiatan percobaan. Dapat dikatakan semakin banyak pengalaman yang didapat 

siswa maka semakin banyak pengetahuan yang diperolehnya. 

Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dapat dilakukan 

oleh guru dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan awal yaitu guru 

memulai pembelajaran dengan memberikan salam dan mengajak siswa untuk 

berdo’a bersama, serta mengabsen kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas. 

Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dan 

memberikan motivasi kepada siswa, supaya semangat dan bersungguh-sungguh 

dalam belajar, kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pada kegiatan inti guru memberikan suatu masalah dan hipotesis berupa 

beberapa soal. Kemudian dalam merencanakan dan melaksanakan penyelidikan 

guru meminta siswa untuk membentuk kelompok, setiap kelompok diberikan 

LKPD. Guru menyuruh siswa untuk melakukan eksperimen tentang bahayanya 

rokok untuk kesehatan jantung dengan panduan LKPD yang sudah disediakan, 

serta guru membimbing siswa dalam melakukan eksperimen. Saat pengumpulan 

data guru menyuruh siswa untuk mencatat hasil pengamatan pada tabel yang 

tersedia pada LKPD. Di samping itu dalam analisis data guru menyuruh siswa 
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untuk melakukan diskusi dengan kelompok tentang hasil eksperimen, guru juga 

memfasilitasi diskusi kelompok. Selanjutnya saat mengkomunikasikan hasil 

penyelidikan guru memberikan waktu kepada siswa untuk menjelaskan hasil 

diskusi mereka ke depan. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentang 

hasil diskusi kelompok, serta guru menyuruh siswa untuk menjawab semua 

permasalahan yang diajukan. Kemudian guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. Guru bersama siswa 

menyimpulkan tentang materi organ peredaran darah manusia. 

Pada kegiatan akhir guru memberikan soal tes akhir untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap model inkuiri terbimbing serta pesan 

moral kepada siswa. Selanjutnya, memberikan salam penutup. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 

kelas untuk mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan, atau peningkatan 

praktik dan proses dalam pembelajaran.
47

 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksi dengan melakukan 

tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau meningkatkan mutu dan 

hasil belajar serta mencoba hal-hal yang baru dalam pembelajaran. 

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam 

memecahkan masalah pembelajaran di sekolah.
48

 Tujuan PTK adalah untuk 

memperbaiki praktek pembelajaran yg terjadi di kelas dan meningkatkan kegiatan 

pembelajaran. 

Beberapa para ahli mengemukakan model penelitian tindakan dengan 

bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan utama 

kegiatan yang dilalui, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, 

dan (4) Refleksi. 

 

____________ 
47

 Susilo, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Pustaka Book Publiser, 

2009), h 16 

 
48

Mansur Muslich, Melaksanakan PTK itu Mudah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h 10 
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Adapun model siklus penelitian tindakan kelas dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

 

    

 

 

 

 

         

 

 

 

 

Gambar 3.1: Siklus penelitian tindakan kelas (PTK)
49

 

 

 

 

____________ 
 49

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), h 16 

 

Perencanaan 

Refleksi Pelaksanaan SIKLUS I 

Pengamatan 

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan 

Pengamatan 
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Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam PTK adalah: 

1. Perencanaan (Planning). 

Dalam tahap ini peneliti mempersiapkan semua atribut instrumen yang di 

perlukan dalam pelaksanaan PTK seperti: 

a. Menetapkan materi yang akan diajarkan, yaitu organ peredaran darah 

b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk setiap siklus. 

c. Menyusun alat evaluasi kepada siswa, berupa: soal post test, dan LKPD. 

d. Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru dan siswa selama 

berlangsungnya proses tindakan. 

 

2. Tindakan (Action). 

Pengertian tindakan dalam penelitian tindakan kelas adalah tindakan guru 

sebagai peneliti yang dilakukan secara sadar dan terkendali. Adapun langkah awal 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah menentukan materi, selanjutnya 

menyusun RPP untuk siklus I. Kemudian peneliti melakukan tindakan berupa 

kegiatan belajar mengajar yang disesuaikan dengan RPP siklus I. Setelah selesai 

dilakukan tindakan pada siklus I, peneliti mengadakan ujian di akhir pembelajaran 

dengan soal post test untuk mengetahui sejauh mana hasil dari tindakan pada 

siklus I. kemudian peneliti melakukan refleksi dan mengkaji kembali hasil 

pembelajaran tersebut dengan berkonsultasi bersama guru bidang studi IPA yang 

bertindak sebagai pengamat jika sudah diketahui letak keberhasilan dan hambatan 

dari tindakan I yang baru selesai dilaksanakan, dan ternyata siswa tidak mencapai 



47 

 

 

 

ketuntasan belajar maka peneliti melanjutkan siklus II dengan merevisi kembali 

hambatan yang ditemukan pada siklus I. 

Berdasarkan hal tersebut dirancang kembali RPP untuk siklus II, dan 

seperti pada siklus I peneliti melakukan kegiatan belajar mengajar yang sesuai 

dengan RPP siklus II. Langkah terakhir sesudah dilakukan siklus II di atas maka 

diadakan tes terakhir untuk mengetahui sejauh mana materi organ peredaran darah 

yang diajarkan dengan menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

 

3. Pengamatan (Observation). 

Observasi atau pengamatan dilakukan oleh guru sebagai pengamatan 

untuk memperoleh gambaran secara cermat tentang tindakan yang sedang 

dilakukan. Observasi secara cermat sangat diperlukan karena tindakan yang 

dilakukan oleh guru biasanya selalu dihadapkan dengan berbagai kendala dalam 

realitas pembelajaran di kelas. Pada tahap ini pengamatan mengamati setiap 

kejadian yang berlangsung ketika proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan 

oleh peneliti seperti mengamati aktivitas siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung dan bagaimana cara guru (peneliti) mengelola kelas, sambil 

melakukan pengamatan ini pengamat mengisi lembar aktivitas guru dan siswa 

pada proses kegiatan belajar mengajar. 
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4. Refleksi (Reflecting). 

Refleksi adalah mengingat, merenungkan, mencermati, dan menganalisis 

kembali suatu kegiatan atau tindakan yang telah dilakukan. Refleksi dalam 

penelitian tindakan kelas berusaha meningkatkan dan mengemukakan kembali apa 

yang terjadi pada siklus I untuk penyempurnaan pada siklus II. Dalam hal ini 

peneliti dan pengamat saling berdiskusi, para pengamat memberi masukan dan 

perubahan-perubahan yang diperlukan untuk siklus berikutnya. Peneliti mencatat 

semua saran atau masukan para pengamat untuk tindakan yang sesuai dengan 

siklus berikutnya. 

 

B. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 3 Aceh Besar  dan 

seorang guru yang mengampu mata pelajaran IPA di kelas tersebut. Dengan 

jumlah murid semuanya 36 orang, dengan rincian murid laki-laki sebanyak 16 

orang sedangkan jumlah murid perempuan sebanyak 20 orang.  

  

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MIN 3 Aceh Besar. Peneliti 

mengadakan penelitian disini dengan pertimbangan, bahwa di sekolah ini belum 

pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama dengan peneliti. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V MIN 3 Aceh Besar  Tahun Ajaran 2018/2019. 
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D. Instrumen Penelitian 

1. Tes 

Tes yang dimaksud adalah tes evaluasi yang diberikan apabila sub bab 

telah selesai. Tes ini diberikan setiap akhir siklus. Tes evaluasi digunakan untuk 

mengukur penguasaan dan kemampuan para siswa setelah menerima proses 

pembelajaran dengan model pembelajaran inkuiri. Instrumen ini juga digunakan 

sebagai sumber tambahan dalam melihat perkembangan belajar siswa yang dilihat 

dari peningkatan nilai dan hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan. Tes 

evaluasi digunakan untuk mengetahui ketercapaian prestasi belajar siswa. 

 

2. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan pembelajaran selama penelitian. Lembar observasi terdiri dari beberapa 

pertanyaan yang menyangkut dengan kemampuan dalam pembelajaran guru dan 

aktifitas siswa.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

 

 



50 

 

 

 

Maka teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Tes 

Tes adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengukur pencapaian tingkat atau nilai ketuntasan pembelajaran. Tujuan tes ini 

adalah untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran IPA materi organ 

peredaran darah. Tes ini berbentuk pilihan ganda yang dilakukan diakhir 

pembelajaran. 

 

2. Observasi 

Observasi adalah mengadakan pengamatan secara langsung terhadap 

gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik pengamatan itu dilakukan didalam 

situasi sebenarnya maupun dilakukan dalam situasi buatan yang khusus 

diadakan.
50

 Tujuan observasi ini adalah untuk mengetahui tingkat aktivitas belajar 

siswa dengan penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

pembelajaran IPA materi organ peredaran darah. 

 

 

 

 

 

____________ 
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 Riyanto, Yatim, Metodologi Penelitian, (Surabaya: SIC, 2010), h 56 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Tes 

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, maka langkah selanjutnya 

dalam penelitian ini adalah melakukan analisis terhadap semua data yang 

diperoleh selama penelitian. Tujuan analisis data ini adalah untuk menjawab 

permasalahan penelitian yang telah dirumuskan berdasarkan KKM. 

Adapun teknik analisi data yang dugunakan dalam tes adalah statistik 

deskriptif yaitu dengan menggunakan uji persentase: 

P = 
N

f
x 100% 

Keterangan: P = Angka Persentase 

  f  = Rata-rata frekuensi aspek yang diamati 

  N = Jumlah aktivitas keseluruhan 

  100% =  Harga Konstanta
51

 

Setelah proses data tersebut (hasil prestasi siswa) dikelas dan dimasukkan 

kedalam tabel seperti dibawah ini meliputi tiap kriteria yang telah ditentukan. 
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo persada, 2005), 

h 40 
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Tabel 3.1 Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru dan Siswa 

No Nilai % Kategori Penilaian 

1 80-100 Baik Sekali 

2 66-79 Baik 

3 56-65 Cukup 

4 40-55 Kurang 

 Sumber: Anas Sudijono (2006:35) 

2. Analisis Data Lembaran Observasi Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa 

Untuk menganalisis pengamatan terhadap aktivitas guru yang telah 

diamati selama kegiatan belajar mengajar menggunakan statistik deskriptif, 

dengan menggunakan uji persentase yaitu: 

P = 
N

f
x 100% 

Keterangan: P = Angka Persentase 

  f  = Rata-rata frekuensi aspek yang diamati 

  N = Jumlah aktivitas keseluruhan 

  100% =  Harga Konstanta
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), h 44 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Setelah melaksanakan penelitian di MIN 3 Aceh Besar yaitu pada tanggal 

01 Maret 2018 sampai dengan 08 Maret 2018, peneliti mendapatkan beberapa 

informasi dari data yang diperoleh. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah tes akhir (tes yang diberikan sesudah mengajar materi organ peredaran 

darah) dan juga lembar aktivitas (guru dan siswa). Berikut uraian dari beberapa 

siklus: 

1. Siklus I 

Penelitian yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan siklus I terdapat 

empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan), pengamatan (observasi) 

dan refleksi terhadap tindakan siklus I, yaitu observasi aktivitas guru dan aktivitas 

siswa dalam kegiatan belajar. Masing-masing kegiatan dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Tahap Perencanaan 

Tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal yaitu rencana pelaksanaan 

pembelajaran untuk dua kali pertemuan, dalam hal ini yang dilakukan peneliti 

adalah mempersiapkan segala keperluan yang dibutuhkan dalam melakukan 

penelitian, seperti RPP, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), instrumen tes, 

lembar observasi aktivitas guru, dan lembar observasi aktivitas siswa. 
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b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 01 Maret 2018, yang terdiri atas tiga 

tahap, yaitu tahap awal, tahap inti dan tahap akhir. Langkah-langkah pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang peneliti lakukan 

yaitu sebagai berikut : 

Kegiatan awal yang dilakukan oleh guru adalah memulai pembelajaran 

dengan memberikan salam dan mengajak siswa untuk berdo’a bersama, serta 

mengabsen kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari dan memberikan motivasi kepada 

siswa, supaya semangat dan bersungguh-sungguh dalam belajar, kemudian guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pada kegiatan inti guru memberikan suatu masalah dan hipotesis berupa 

soal seperti: apakah kalian pernah melihat orang-orang merokok?, apakah yang 

terjadi jika orang-orang menghirup asap rokok?, dan bagaimana cara menjaga 

kesehatan jantung dari asap rokok?. Dari permsalahan yang diberikan guru, 

diharapkan siswa memberikan jawaban sementara (hipotesis). Kemudian dalam 

merencanakan dan melaksanakan penyelidikan guru meminta siswa untuk 

membentuk kelompok, setiap kelompok diberikan LKPD. Guru menyuruh siswa 

untuk melakukan eksperimen tentang bahayanya rokok untuk kesehatan jantung 

dengan panduan LKPD yang sudah disediakan, serta guru membimbing siswa 

dalam melakukan eksperimen. Saat pengumpulan data guru menyuruh siswa 

untuk mencatat hasil pengamatan pada tabel yang tersedia pada LKPD. Di 

samping itu dalam analisis data guru menyuruh siswa untuk melakukan diskusi 
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dengan kelompok tentang hasil eksperimen, guru juga memfasilitasi diskusi 

kelompok. Selanjutnya saat mengkomunikasikan hasil penyelidikan guru 

memberikan waktu kepada siswa untuk menjelaskan hasil diskusi mereka ke 

depan. Guru memberikan kesempatan untuk bertanya tentang hasil diskusi 

kelompok, serta guru menyuruh siswa untuk menjawab semua permasalahan yang 

diajukan. Kemudian guru memberikan waktu kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum dipahami. Guru bersama siswa menyimpulkan tentang 

bahayanya rokok untuk kesehatan organ peredaran darah manusia. 

Pada kegiatan akhir guru memberikan soal tes akhir untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap model inkuiri terbimbing serta pesan 

moral kepada siswa. Selanjutnya, memberikan salam penutup. 

c. Pengamatan (observasi) 

Pengamatan atau observasi aktivitas guru diamati oleh guru kelas V MIN 3 

Aceh Besar (Ummi Kalsum, S.Ag) dan  pengamat aktivitas siswa adalah Laila 

yang merupakan teman sejawat dari mahasiswa PGMI UIN Ar-Raniry. 

Pengamatan ini dilakukan ketika peneliti mengelola pembelajaran pada mata 

pelajaran IPA dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

mata pelajaran IPA. Berikut adalah hasil observasi aktivitas guru pada kelas V 

MIN 3 Aceh Besar. 
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1. Lembar Observasi Guru Siklus I. 

Pengamatan terhadap aktivitas guru menggunakan instrumen yang berupa 

lembar observasi aktivitas guru, aktivitas guru diamati oleh seorang guru bidang 

studi IPA yaitu Ummi Kalsum, S.Ag. Data hasil aktivitas guru pada siklus I dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4.1 Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru Selama dalam 

Pembelajaran dengan Penerapan Model Inkuiri Terbimbing pada 

Materi IPA pada Siklus I 

 

No Langkah- 

langkah 

Aspek yang dinilai Nilai 

1 2 3 4 

1 

 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan  

a. Guru memberi salam dan 

mengajak siswa untuk berdo’a 

bersama 

   √ 

b. Guru mengabsen kehadiran siswa 

dan mengkondisikan kelas. 

   √ 

c. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 √   

d. Guru memberikan motivasi keada 

siswa 

  √  

e. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 √   

  Jumlah 15 

  Persentase  75 % 

  Kategori Baik 

2  Kegiatan inti  

 Fase I 

merumuskan 

a. Apakah kalian pernah melihat 

orang-orang merokok? 

   √ 
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masalah dan 

hipotesis 

b. Apakah yang terjadi jika orang-

orang menghirup asap rokok? 

  

 

√  

c. Bagaimana cara menjaga 

kesehatan jantung dari asap 

rokok? 

√    

d. Dari permasalahan yang 

diberikan guru, diharapkan siswa 

memberikan jawaban sementara 

(hipotesis) 

√    

 Fase II 

Merencanaka

n dan 

melaksanakan 

penyelidikan 

e. Guru menyuruh siswa untuk 

melakukan eksperimen tentang 

bahayanya rokok untuk kesehatan 

jantung dengan panduan LKPD 

yang sudah disediakan 

√    

f. Guru membimbing siswa dalam 

melakukan eksperimen. 

√    

Fase III 

Pengumpulan 

Data 

g.  Guru Menyuruh siswa untuk 

mencatat data hasil pengamatan 

pada table yang disediakan dalam 

LKPD 

  √  

Fase IV 

Analisis Data 

h. Guru menyuruh siswa untuk 

melakukan diskusi dengan 

kelompok tentang hasil 

eksperimen. 

i. Guru memfasilitasi diskusi 

kelompok. 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

√  

 Fase V 

Mengkomuni

kasikan Hasil 

j. Guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk menjelaskan hasil 

diskusi mereka ke depan. 

 

 

 

 

 

 

√ 
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Penyelidikan 

 

 

 

 

k. Guru memberikan kesempatan 

untuk bertanya tentang hasil 

diskusi kelompok. 

l. Guru menyuruh siswa untuk 

menjawab semua permasalahan 

yang diajukan. 

m. Guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahami. 

n. Guru bersama siswa 

menyimpulkan tentang 

bahayanya rokok untuk 

kesehatan organ peredaran darah 

manusia (jantung). 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Jumlah 25 

  Persentase 44.64% 

  Kategori Cukup 

3  Penutup  

 Kegiatan 

Akhir 

a. Guru memberikan soal test akhir 

serta pesan moral kepada siswa. 

b. Guru memberikan salam 

penutup. 

   √ 

 

√ 

  Jumlah  8 

  Rata-rata 100% 

  Kategori  Sangat Baik 

  Jumlah keseluruhan 48 

  Rata-rata keseluruhan 57.14% 

  Kategori keselurahan Cukup 

 

Berdasarkan tabel 4.1, hasil observasi terhadap aktivitas guru yang 

dilakukan pengamat pada saat berlangsungnya proses pembelajaran dengan 
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penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat 21 aspek yang diamati 

dengan menunjukkan persentase 57.14% pada materi IPA dalam kategori cukup, 

akan tetapi masih banyak aktivitas guru yang harus diperbaiki. 

Pada kegiatan awal terdapat 5 aspek dengan persentase 75%, dari 5 aspek 

tersebut hanya 2 aspek berada pada kategori baik sekali, 1 aspek berada pada 

kategori baik, sedangkan 2 aspek lagi perlu ditingkatkan lagi, yaitu : Pertama, 

didalam RPP guru mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. 

Tetapi pada saat dilapangan guru hanya menjelaskan materi yang diajarkan saja 

kepada siswa. Kedua, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, pada saat 

dilapangan guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 

Pada kegiatan inti terdapat 14 aspek yang harus diamati oleh pengamat 

terhadap pengelolaan pembelajaran penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan persentase 34.28%. Dari 14 aspek hanya 1 aspek berada pada 

kategori baik sekali, 4 aspek berada pada kategori baik, sedangkan 9 aspek lagi 

perlu ditingkatkan lagi, yaitu: Pertama, di dalam RPP guru menanyakan 

pertanyaan seputar bahayanya rokok untuk kesehatan kepada siswa, tetapi saat di 

lapangan guru hanya menjelaskan materi organ peredaran darah kepada siswa. 

Kedua, saat guru menyuruh siswa untuk memberikan jawaban hipotesis, guru 

hanya terfokus pada proses mengajar saja. Ketiga, guru menyuruh siswa 

melakukan eksperimen dengan panduan LKPD, saat di lapangan guru hanya 

membagikan LKPD tanpa menjelaskan panduan terdahulu kepada siswa. 

Keempat, guru membimbing siswa dalam melakukan eksperimen, tetapi saat di 

lapangan guru hanya memperhatikan siswa melakukan eksperimen. Kelima, saat 
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siswa melakukan diskusi guru tidak memfasilitasi jalannya diskusi, seharusnya 

guru harus memfasilitasi diskusi yang dilakukan setiap kelompok. Keenam, guru 

memberikan kesempatan untuk bertanya tentang hasil diskusi kelompok, saat di 

lapangan hanya guru yang bertanya kepada setiap kelompok. Ketujuh, guru 

menyuruh siswa untuk menjawab semua permasalahan yang diajukan, tetapi saat 

di lapangan guru tidak menyuruh siswa untuk menjawabnya. Kedelapan, guru 

memberikan waktukepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum 

dipahami, saat dilapangan guru hanya menjelaskan kembali materi yang sudah 

diajarkan. Kesembilan, kemampuan guru dalam mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran tentang materi organ peredaran darah sangat kurang, 

seharusnya guru mengarahkan siswa untuk menemukan dan menyimpulkan materi 

yang sudah dipahami. Masih banyak aspek penilaian berada pada kategori cukup, 

dikarenakan peniliti belum maksimal dalam mengelola kelas dengan tertib, untuk 

itu peneliti berupaya untuk meningkatkan pada siklus berikutnya. 

Pada kegiatan akhir terdapat 2 aspek yang diamati, 2 aspek tersebut berada 

pada kategori baik sekali dengan persentase 100% dan pada kegiatan akhir tidak 

ada aspek yang perlu ditingkatkan lagi. 

2. Lembar Observasi Siswa Siklus I 

Pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan instrumen 

berupa lembar yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu teman sejawat yaitu 

Laila. Untuk hasil observasi siswa dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

dengan Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

pada Materi IPA pada Siklus I 
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No Langkah- 

langkah 

Aspek yang dinilai Nilai 

1 2 3 4 

1 Kegaiatan 

Awal 

Pendahuluan  

  a. Siswa memberi salam dan 

berdo’a bersama 

   √ 

b. Siswa menjawab absensi dari 

guru. 

   √ 

c. Siswa memperhatikan yang 

disampaikan guru. 

 √   

d. Siswa termotivasi dengan 

penjelasan guru. 

  √  

e. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

√    

  Jumlah 14 

  Persentase 70% 

  Kategori Baik 

2 

 

Fase I 

Merumuskan 

masalah dan 

Hipotesis 

 

Kegiatan inti  

a. Siswa menanggapi pertanyaan 

yang diberikan oleh guru. 

 √   

b. Siswa memberikan jawaban 

sementara. 

 √   

2 Fase II 

Merencanakan 

dan 

melaksanakan  

Penyelidikan 

c. Siswa melakukan eksperimen 

tentang bahayanya rokok untuk 

kesehatan jantung dengan 

panduan LKPD yang sudah 

disediakan. 

√    

d. Siswa melakukan eksperimen 

dengan bimbingan guru. 

 √   

3 Fase III e. Siswa mencatat data hasil  √   
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Pengumpulan 

Data 

pengamatan pada tabel yang 

disediakan dalam LKPD. 

4 Fase IV 

Analisis Data 

f. Siswa melakukan diskusi 

kelompok tentang hasil 

eksperimen yang telah 

dilakukan hingga mereka 

mendapat kesimpulan. 

√    

g. Siswa melakukan diskusi 

dengan bimbingan guru. 

 √   

 Fase V 

Mengkomunik

asikan Hasil 

Penyelidikan 

 

h. Siswa menjelaskan hasil diskusi 

mereka ke depan. 

i. Siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya tentang hasil 

diskusi kelompok. 

j. Siswa menjawab semua 

permasalahan yang diajukan. 

k. Siswa bertanya yang belum di 

pahami. 

l. Siswa menyimpulkan tentang 

bahayanya rokok untuk 

kesehatan organ peredaran 

darah manusia (jantung). 

 

 

√ 

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

  

  Jumlah 19 

  Persentase 39.58% 

  Kategori Sangat 

Kurang 

3 

 

Kegiatan akhir Penutup  

a. Siswa menjawab soal test akhir 

yang diberikan guru. 

b. Siswa menjawab salam dari 

   √ 

 

√ 
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guru. 

  Jumlah  8 

  Rata-rata 100% 

  Kategori  Baik Sekali 

  Jumlah keseluruhan 41 

  Rata-rata keseluruhan 53.94 % 

  Kategori keselurahn Kurang  

 

Berdasarkan tabel 4.2, hasil observasi terhadap aktivitas siswa yang diamati 

oleh pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran dengan penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat 19 aspek yang perlu diamati dengan 

menunjukkan persentase 53.94% pada materi IPA dalam kategori kurang, akan 

tetapi masih ada beberapa aktivitas siswa yang harus diperbaiki. 

Pada kegiatan awal terdapat 5 aspek dengan persentase 70%, dari 5 aspek 

tersebut hanya 2 berada pada kategori baik sekali, 1 aspek berada pada kategori 

baik, sedangkan 2 aspek lagi perlu ditingkatkan lagi, yaitu : Pertama, didalam 

RPP siswa memperhatikan yang disampaikan guru, tetapi pada saat dilapangan 

siswa tidak memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Kedua, siswa 

memperhatikan penjelasan guru, pada saat dilapangan siswa hanya berbicara 

dengan teman sebangkunya. 

Padakegiatan inti terdapat 12 aspek yang harus diamati oleh pengamat 

terhadap pengelolaan pembelajaran penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dengan persentase 41.67%. Dari 12 aspek hanya 7 aspek berada pada 

kategori cukup, sedangkan 4 aspek lagi perlu ditingkatkan lagi, yaitu: Pertama, 

pada saat mengerjakan eksperimen siswa tidak mengikuti panduan yang tertera 
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pada LKPD, seharusnya siswa melakukan eksperimen sesuai dengan panduan 

pada LKPD. Kedua,  saat melakukan eksperimen siswa terfokus pada kelompok 

masing-masing tanpa meminta bimbingan dari guru yang bersangkutan, 

seharusnya siswa melakukan eksperimen dengan bimbingan guru. Ketiga, dalam 

melakukan diskusi kelompok tentang hasil eksperimen yang telah dilakukan, 

siswa hanya sekedar membaca soal yang tertera pada LKPD tanpa melakukan 

eksperimen terdahulu. Keempat, siswa tidak bisa menjawab semua permasalahan 

yang diajukan, seharunya siswa aktif dan mampu menjawab semua permasalahan 

yang diajukan. 

Pada kegiatan akhir terdapat 2 aspek yang diamati, 2 aspek tersebut berada 

pada kategori baik sekali dengan persentase 100% dan pada kegiatan akhir tidak 

ada aspek yang perlu ditingkatkan lagi. 

3. Hasil Ketuntasan Prestasi Belajar Siswa 

Tingkat ketuntasan prestasi belajar siswa diketahui dengan cara 

menganalisis hasil post tes yang diberikan kepada siswa setelah penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Di akhir proses pembelajaran siklus satu, 

peneliti memberikan tes dalam bentuk pilihan ganda dengan jumlah 10 soal. Hasil 

jawaban siswa berupa nilai tes dapat di lihat pada tabel 4.3 berikut:  

Tabel 4.3 Hasil Tes Siklus I 

No. Nama Nilai Ketuntasan 

1 S1 70 Tuntas 

2 S2 80  Tuntas 

3 S3 40 Tidak Tuntas 

4 S4 60 Tidak Tuntas 

5 S5 60 Tidak Tuntas 

6 S6 70 Tuntas  
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7 S7 30 Tidak Tuntas 

8 S8 60 Tidak Tuntas 

9 S9 60 Tidak Tuntas 

10 S10 20 Tidak Tuntas 

11 S11 10 Tidak Tuntas 

12 S12 70 Tuntas  

13 S13 40 Tidak Tuntas 

14 S14 50 Tidak Tuntas 

15 S15 60 Tidak Tuntas 

16 S16 50 Tidak Tuntas 

17 S17 50 Tidak Tuntas 

18 S18 30 Tidak Tuntas 

19 S19 10 Tidak Tuntas 

20 S20 30 Tidak Tuntas 

21 S21 50 Tidak Tuntas 

22 S22 50 Tidak Tuntas 

23 S23 50 Tidak Tuntas 

24 S24 30 Tidak Tuntas 

25 S25 80 Tuntas 

26 S26 50 Tidak Tuntas 

27 S27 40 Tidak Tuntas 

28 S28 20 Tidak Tuntas 

29 S29 30 Tidak Tuntas 

30 S30 10 Tidak Tuntas 

31 S31 60 Tidak Tuntas 

32 S32 60 Tidak Tuntas 

33 S33 50 Tidak Tuntas 

34 S34 20 Tidak Tuntas 

35 S35 20 Tidak Tuntas 

36 S36 50 Tidak Tuntas 

 Rata-rata  13.88% 

 Kategori  Cukup 

 

Berdasarkan tabel 4.3, di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I hanya 5 

siswa yang tuntas (20%), sedangkan 31 siswa belum tuntas (80%). Berdasarkan 

KKM yang ditetapkan di MIN 3 Aceh Besar bahwa seorang siswa dikatakan 

tuntas bila memiliki nilai ketuntasan minimal 65% dan ketuntasan secara Klasikal 

70% siswa dikelas tersebut tuntas belajarnya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
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bahwa ketuntasan prestasi belajar siswa secara klasikal untuk siklus I belum 

tuntas. 

 

d. Refleksi  

Tabel 4.4 Hasil Temuan dan Revisi Pembelajaran Siklus I 

No Refleksi Temuan Revisi 

1. Aktivitas 

guru 

Guru kurang dalam 

mengelola kelas, dan saat 

memberi penjelasan guru 

tidak melihat situasi dan 

kondisi siswa sehingga 

siswa tidak mendengarkan 

penjelasanyang 

disampaikan 

Pada pembelajaran selanjutnya 

guru harus mampu mengelola 

kelas, dan mampu menarik 

perhatian siswa saat memberi 

penjelasan, sehingga siswa 

mendengar kan dan mengerti apa 

yang disampaikan di depan. 

  Pada saat guru memberi 

pertanyaan hanya sedikit 

siswa yang berani dan bisa 

menjawab pertanyaan 

yang diajukan, dan saat 

guru meminta siswa untuk 

bertanya jika belum 

mengerti sedikit siswa 

yang berani bertanya 

Pada pembelajaran selanjutnya 

guru lebih memancing siswa 

harus berani dan mengerti untuk 

memberi mengeluarkan 

tanggapannya sendiri, dan lebih 

berani untuk bertanya jika masih 

ada yang belum mengerti 

2. Aktivitas 

siswa 

Siswa belum serius dan 

fokus saat mengikuti 

proses belajar mengajar, 

siswa sibuk sendiri dengan 

kegiatannya. Sehingga 

penjelasan yang 

disampaikan guru tidak 

mengerti. Siswa masih 

kurang berani untuk 

menyampaikan 

pendapatnya. 

Pembelajaran yang akan datang, 

siswa lebih konsentrasi saat 

mengikuti proses belajar 

mengajar. Sehingga siswa dapat 

memahami dan mengerti 

pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru. Siswa harus lebih 

berani menyampaikan sesuatu 

yang belum jelas. 

3. Hasil 

Prestasi 

Belajar 

Masih banyak siswa yang 

belum mengerti materi 

yang diajarkan sehingga 

banyak siswa yang belum 

memenuhi KKM 

Pembelajaran selanjutnya guru 

harus mampu mengajak siswa 

untuk menguasai materi yang 

akan diajarkan dengan menguasai 

materi ajar sehingga Prestasi 

belajar siswa dapat meningkat. 
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2. Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

bahwa perlu melaksanakan tindakan siklus II untuk memperbaiki kekurangan 

yang terjadi pada siklus I. Hal ini dilakukan demi terwujudnya pencapaian 

ketuntasan hasil prestasi siswa. 

Siklus II dilaksanakan dalam empat tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan 

(tindakan), pengamatan (observasi) dan refleksi seperti di paparkan berikut ini: 

a. Tahap Perencanaan 

Pada kegiatan ini beberapa hal yang dilakukan peneliti adalah sebagai 

berikut: menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan model inkuiri terbimbing, menyiapkan LKPD, membuat instrumen 

evaluasi, menyiapkan lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa selama 

berlangsungnya pembelajaran yang diamati langsung oleh pengamat. 

b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) 

Setelah segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian persiapan secara 

matang, maka langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian pada kelas V 

yang dilaksanakan pada hari kamis tanggal 08 Maret 2018 sebagai siklus II, 

langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang peneliti lakukan sebagai berikut: 

Kegiatan awal yang di lakukan oleh guru adalah membuka pembelajaran 

dengan memberikan salam serta mengajak siswa berdoa bersama. Guru 

mengabsen kehadiran siswa dan mengkondisikan kelas, serta guru mengaitkan 
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materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian guru memberi 

motivasi kepada siswa dan menyampaikan tujuan pembelajran. 

Pada kegiatan inti guru merumuskan masalah dan hipotesis dengan 

memberikan beberapa pertanyaan seperti: apakah kalian suka mengkonsumsi 

gula?, apa yang terjadi jika kalian terlalu banyak mengkonsumsi gula?, dan 

bagaimana cara agar gula tidak berbahaya untuk kesehatan?. Dari permasalahan 

yang diberikan guru, diharapkan siswa memberikan jawaban sementara 

(hipotesis). Selanjutnya dalam merencanakan dan melaksanakan penyelidikan 

guru menyuruh siswa untuk melakukan eksperimen tentang bahayanya gula untuk 

kesehatan dengan panduan LKPD yang disediakan, serta guru membimbing siswa 

dalam melakukan eksperimen. Saat pengumpulan data guru menyuruh siswa 

untuk mencatat data hasil pengamatan pada tabel yangdisedikan dalam LKPD. 

Saat analisis data guru menyuruh siswa untuk melakukan diskusi dengan 

kelompok tentang hasil eksperimen, serta guru memfasilitasi diskusi kelompok. 

Kemudian saat mengkomunikasikan hasil penyelidikan guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk menjelaskan hasil diskusi mereka ke depan. Guru menberikan 

kesempatan untuk bertanya tentang hasil diskusi kelompok, serta guru menyuruh 

siswa untuk menjawab semua permasalahn yang diajukan. Guru memberikan 

waktu kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum dipahami. 

Selanjutnya guru bersama siswa menyimpulkan tentang nahayanya gula untuk 

kesehatan. 
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Pada kegiatan akhir guru memberikan soal tes akhir untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman siswa terhadap model inkuiri terbimbing serta pesan 

moral kepada siswa. Selanjutnya, memberikan salam penutup. 

c. Pengamatan (observasi). 

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa siklus II yang akan dipaparkan 

berikut ini berdasarkan pengamatan observer. 

1. Aktivitas  Guru pada Siklus II 

Pengamatan terhadap aktivitas guru dengan menggunakan instrument 

berupa lembar observasi yang dilakukan oleh satu orang pengamat yaitu ibu 

Ummi Kalsum, S.Ag selaku guru bidang studi IPA. Berikut adalah hasil observasi 

aktivitas guru pada kelas V MIN 3 Aceh Besar. 

Table 4.5 Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 

dengan Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

pada Mata Pelajaran IPA pada Siklus II 

 

No Langkah- 

langkah 

Aspek yang dinilai Nilai 

1 2 3 4 

1 

 

Kegiatan 

Awal 

Pendahuluan  

a. Guru memberi salam dan mengajak 

siswa untuk berdo’a bersama 

   √ 

b. Guru Mengabsen kehadiran siswa 

dan mengkondisikan kelas. 

   √ 

c. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari. 

   √ 

d. Guru memberikan motivasi kepada 

siswa. 

   √ 

e. Guru menyampaikan tujuan    √ 
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pembelajaran. 

Jumlah  20 

  Persentase 100% 

  Kategori Baik Sekali 

2 

 

Kegiatan Inti 

Fase I 

Merumuskan 

Masalah dan 

Hipotesis 

Kegiatan inti  

a. Apakah kalian suka 

mengkonsumsi gula? 

   √ 

b. Apa yang terjadi jika kalian terlalu 

banyak mengkonsumsi gula? 

   √ 

c. Bagaimana cara agar gula tidak 

berbahaya untuk kesehatan? 

  √  

d. Dari permasalahan yang diberikan 

guru, diharapkan siswa 

memberikan jawaban sementara 

(hipotesis) 

   √ 

 Tahap II 

Merencanaka

n dan 

melaksanakan 

penyelidikan 

e. Guru menyuruh siswa untuk 

melakukan eksperimen tentang 

bahayanya gula untuk kesehatan 

dengan panduan LKPD yang 

disediakan 

  √  

f. Guru membimbing siswa dalam 

melakukan eksperimen 

   √ 

 

 

Tahap III 

Pengumpulan 

Data 

g. Guru menyuruh siswa untuk 

mencatat data hasil  pengamatan 

pada table yang disediakan dalam 

LKPD 

   √ 

 Fase IV 

Analisis Data 

h. Guru menyuruh siswa untuk 

melakukan diskusi dengan 

kelompok tentang hasil eksperimen. 

  √  
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i. Guru memfasilitasi diskusi 

kelompok. 

   √ 

 Fase V 

Mengkomuni

kasikan Hasil 

Penyelidikan 

 

j. Guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk menjelaskan hasil 

diskusi mereka ke depan. 

k. Guru memberikan kesempatan 

untuk bertanya tentang hasil 

diskusi kelompok. 

l. Guru menyuruh siswa untuk 

menjawab semua permasalahan 

yang diajukan. 

m. Guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk bertanya tentang 

materi yang belum dipahami. 

n. Guru bersama siswa 

menyimpulkan tentang bahayanya 

gula untuk kesehatan. 

   

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

 

√ 

 

  Jumlah 52 

  Persentase 92.85% 

  Kategori Baik Sekali  

3 

 

Kegiatan 

akhir 

Penutup  

a. Guru memberikan soal test akhir 

serta pesan moral kepada siswa. 

   √ 

b. Guru memberikan salam 

penutup. 

   √ 

     

     

     

  Jumlah  8 

  Rata-rata 100% 
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  Kategori   Baik Sekali 

  Jumlah Keseluruhan 80 

  Rata-rata Keseluruhan 95.23% 

  Kategori Keseluran Baik Sekali 

 

Berdasarkan tabel 4.5, hasil observasi guru pada siklus II yang diamati 

oleh pengamat terhadap pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing terdapat 21 aspek yang perlu diobservasi. Dari 21 aspek 

tersebut 4 aspek berada pada kategori baik, sedangkan 17 aspek lainnya berada 

pada kategori baik sekali. 

Berdasarkan hasil pengamatan di atas pada setiap aspek yang diamati 

dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan pertama termasuk dalam kategori 

baik sekali, nilai persentase yang diperoleh guru dari siklus I adalah 57.14% dan 

pada siklus II adalah 95.23%. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru 

dalam mengelola pembelajaran dengan penerapan model inkuiri terbimbing pada 

materi organ peredaran darah tercapai dengan target yang diinginkan sesuai 

dengan langkah-langkah yang ada di RPP. 

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Observasi terhadap aktivitas siswa yang dilakukan pada siklus II ini antar 

lain aktivitas siswa saat pelaksanaan belajar mengajar berlangsung yang diajukan 

oleh peneliti dalam pembelajaran IPA dengan penerapan model inkuiri 

terbimbing. Observasi terhadap aktivitas siswa menggunakan instrumen berupa 

lembar observasi yang dilakukan oleh teman sejawat yaitu Laila. Kegiatan 

pengamatan aktivitas siswa dilakukan bersamaan dengan aktivitas guru pada saat 
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pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil observasi aktivitas siswa 

secara jelas disajikan dalam tabel berikut. 

Table 4.6 Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

dengan Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

pada Mata Pelajaran IPA pada Siklus II 

 

No Langkah- 

langkah 

Aspek yang dinilai Nilai 

1 2 3 4 

1 

 

Kegiatan awal  Pendahuluan  

a. Siswa menjawab salam dan 

membaca do’a bersama. 

   √ 

b. Siswa menjawab absensi dari guru.    √ 

c. Siswa memperhatikan yang 

disampaikan guru. 

   √ 

d. Siswa termotivasi dengan 

penjelasan guru. 

   √ 

e. Siswa memperhatikan penjelasan 

guru. 

   √ 

  Jumlah  20 

  Persentase 100% 

  Kategori Baik Sekali 

2. Kegiatan Inti 

Fase I 

Merumuskan 

Masalah dan 

Hipotesis 

Kegiatan inti  

a. Siswa menanggapi pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. 

   √ 

b. Siswa memberikan jawaban 

sementara. 

  √  

 Fase II 

Merencanakan 

dan 

c. Siswa melakukan eksperimen 

tentang bahayanya gula untuk 

kesehatan dengan panduan LKPD 

yang sudah disediakan. 

   √ 
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Melaksanakan 

Penyelidikan 

d. Siswa melakukan eksperimen 

dengan bimbingan guru. 

   √ 

 Fase III 

Pengumpulan 

Data 

e. Siswa mencatat data hasil 

pengamatan pada tabel yang 

disediakan dalam LKPD. 

   √ 

 Fase IV Analisis 

Data 

f. Siswa melakukan diskusi kelompok 

tentang hasil eksperimen yang telah 

dilakukan hingga mereka mendapat 

kesimpulan. 

  √  

g. Siswa melakukan diskusi dengan 

bimbingan guru. 

   √ 

Fase V 

Mengkomunikas

ikan Hasil 

Penyelidikan 

 

h. Siswa menjelaskan hasil diskusi 

mereka ke depan. 

i. Siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya tentang hasil diskusi 

kelompok. 

j. Siswa menjawab semua 

permasalahan yang diajukan. 

k. Siswa bertanya yang belum di 

pahami. 

l. Siswa menyimpulkan tentang 

bahayanya gula untuk kesehatan. 

  √  

 

√ 

 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

Jumlah 45 

  Persentase 93.75% 

  Kategori Baik Sekali 

3 Kegiatan akhir Penutup  

  a. Siswa menjawab soal test akhir 

yang diberikan guru. 

   √ 

b. Siswa menjawab salam dari guru.    √ 

  Jumlah  8 
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  Rata-rata 100% 

  Kategori  Sangat Baik 

  Jumlah Keseluruhan 73 

  Rata-rata Keseluruhan 96.05% 

  Kategori Keseluran Baik Sekali 

 

Berdasarkan tabel 4.6, jelas bahwa siswa sudah mampu memahami materi 

tentang organ peredaran darah dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari persentase 

siswa siklus I yaitu sebesar 53.94% dan siklus II yaitu sebesar 96.05%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi organ peredaran 

darah memenuhi target yang diinginkan. 

3. Hasil Tes Siklus II  

Tingkat ketuntasan belajar siswa melalui penerapan model inkuiri 

terbimbing diketahui dengan menganalisis hasil evaluasi yang diberikan kepada 

siswa. Hasil tes belajar siswa yang diperoleh pada siklus II pada materi organ 

peredaran darah dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.7 Hasil Tes Siklus II 

 

No. Nama Nilai Ketuntasan 

1 S1 80  Tuntas 

2 S2 80  Tuntas 

 3 S3 60 Tidak Tuntas 

4 S4 80 Tuntas  

5 S5 80 Tuntas  

6 S6 80 Tuntas  

7 S7 80 Tuntas 

8 S8 80 Tuntas  

9 S9 80 Tuntas 

10 S10 80 Tuntas  

11 S11 80 Tuntas  
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12 S12 80  Tuntas  

13 S13 80 Tuntas  

14 S14 80 Tuntas  

15 S15 60 Tidak Tuntas 

16 S16 80 Tuntas 

17 S17 80 Tuntas 

18 S18 80 Tuntas 

19 S19 60 Tidak Tuntas 

20 S20 80 Tuntas 

21 S21 80 Tuntas  

22 S22 60 Tidak Tuntas 

23 S23 80 Tuntas 

24 S24 80 Tuntas 

25 S25 80  Tuntas 

26 S26 60 Tidak Tuntas 

27 S27 80 Tuntas  

28 S28 60 Tidak Tuntas  

29 S29 60 Tidak Tuntas  

30 S30 80  Tuntas 

31 S31 80 Tuntas 

32 S32 80 Tuntas  

33 S33 80 Tuntas 

34 S34 60 Tidak Tuntas 

35 S35 80 Tuntas 

36 S36 80 Tuntas 

 Rata-Rata  77.77% 

 Kategori  Baik Sekali 

 

Berdasarkan tabel 4.7, diatas dapat diketahui bahwa pada siklus II hanya 8 

siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, sedangkan selebihnya 28 siswa 

telah tuntas karena tingkat prestasi belajar siswa dalam materi organ peredaran 

darah dengan penerapan model inkuiri terbimbing diperoleh melebihi dari kriteria 

yang telah ditetapkan yaitu 70%.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus II tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran materi organ peredaran darah dengan penerapan 

model inkuiri terbimbing dapat mengalami peningkatan. Pada siklus I prestasi 
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belajar siswa hanya mendapat (13.88%) pada kategori cukup dan pada siklus II 

meningkat menjadi (77.77%) pada kategori sangat baik. 

 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada siklus II 

terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dapat diketahui bahwa pembelajaran 

sudah mencapai KKM yang ditetapkan, sehingga pembelajaran sudah 

mencerminkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Tabel 4.8 Hasil Temuan Pembelajaran Siklus II 

No Refleksi Temuan 

1. Aktivitas guru Aktivitas guru dalam proses belajar mengajar pada 

siklus II sudah menunjukkan hasil yang maksimal, yaitu 

dengan nilai persentase 95.23%. Hal ini disebabkan 

karena guru sudah mampu mengelola pembelajaran 

dengan baik. 

2. Aktivitas siswa Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada 

siklus II  juga sudah ada peningkatan hasil yang baik 

yaitu 96.05% yang termasuk dalam kategori baik sekali. 

Hal ini disebabkan karena siswa sudah mulai serius 

dalam mendengarkan penjelasan guru 

3. Prestasi belajar bahwa ketuntasan prestasi belajar siswa melalui 

penerapan model pembelajaran Inkuiri terbimbing pada 

materi IPA peredaran darah pada manusia dan hewan 

sudah mencapai prestasi belajar secara klasikal. 

  

Dilihat dari tabel prestasi belajar siswa melalui model inkuiri terbimbing 

pada pembelajaran IPA materi organ peredaran darah dapat meningkatkan hasil 

belajar pada siklus II. Hal ini dikarenakan belajar dengan menggunakan model 

inkuiri terbimbing dapat membuat siswa mengingat pembelajaran lebih lama, dan 

akan melekat dalam pikiran siswa. Karena siswa selain mendengarkan penjelasan 
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guru, merek juga dapat melihat bentuknya dan dapat melakukan percobaan secara 

langsung terhadap materi. 

B. Diskusi Hasil Penelitian 

1. Aktivitas Guru Selama Proses Pembelajaran dengan Penerapan 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

Proses pembelajaran dapat dikatakan optimal apabila terdapat keaktifan 

siswa dan guru dalam proses pembelajaran yang nantinya berdampak pada 

peningkatan hasil belajar siswa sehingga proses pembelajaran dapat berkualitas, 

baik dari segi pengetahuan maupun sikap. Hasil penelitian yang terdiri dari 

aktivitas guru dan siswa dalam meningkatkan pemahaman siswa pada materi 

organ peredaran darah pada manusia  menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini penulis tidak hanya 

bekerja sendiri, namun adanya bantuan seorang guru pengamat dan teman sejawat 

untuk mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses belajar 

mengajar. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh tentang aktivitas guru 

selama dua siklus mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari skor rata yang 

diperoleh pada siklus I sebesar 57.14 % (cukup) dan siklus II Sebesar 95.23% 

(Baik sekali). Untuk lebih jelas lihat bagan berikut ini. 

 
 

Bagan 4.1 Nilai Rata-rata  Aktivitas Guru 

57,14 % 
95,23 % 

38,09 % 

Siklus I Siklus II Peningkatan siklus I ke

siklus II

Aktivitas Guru 
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Dari bagan 4.1 dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pegelolaan 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

materi peredaran darah pada manusia terdapat peningkatan sebesar 38.09%. Hal 

tersebut dilihat berdasarkan hasil presentasi siklus I ke siklus II. Peningkatan 

diperoleh karena aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada kegiatan 

awal, inti dan akhir sudah terlaksana sesuai RPP dengan baik. Hasil ini juga 

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meina Noriyana yang 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan aktivitas proses mengajar guru.
53

 Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilaksanakan oleh peneliti bahwa dengan penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan aktivitas mengajar guru. 

2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran dengan Menerapkan 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing. 

 

Hasil analisis dan aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing selama dua siklus 

adalah siklus I diperoleh nilai sebesar 53.94% ( kurang) dan siklus II diperoleh 

nilai 96.05% (Baik sekali). Hal ini membuktikan bahwa dalam penerapan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing, guru selalu berusaha untuk memaksimalkan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran terus meningkat. Dengan demikian aktivitas 

siswa dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing mengalami 

peningkatan. 

____________ 
53

Meina Noriyana.Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe team Game 

Tournament (TGT) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika pada Materi Segi 

Empat di Kelas VII A SMPN 3 PARINGIN. Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, vol. 4, No. 1 April 
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Berdasarkan hasil analisis data terlihat adanya peningkatan pada 

aktivitas siswa dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini 

terlihat pada saat siswa secara aktif dalam membedakan peredaran darah. Untuk 

nilai rata-rata setiap siklus terdapat pada bagan berikut : 

 

Bagan 4.2 Nilai Rata-rata Aktivitas Siswa 

Dari bagan 4.2, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada 

materi peredaran darah terdapat peningkatan sebesar 42.11%. Hal tersebut dilihat 

berdasarkan hasil persentase siklus I ke siklus II. Peningkatan diperoleh karena 

aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran pada kegiatan awal, inti dan akhir 

sudah terlaksana dengan baik sesuai dengan RPP. Hasil ini juga relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Agus Adhari yang menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan aktivitas belajar 

siswa.
54

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti bahwa 

dengan penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. 

____________ 
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53,94 % 

96,05 % 

42,11 % 

Siklus I Siklus II Peningkatan Siklus I ke

Siklus II

Aktivitas Siswa 
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3. Hasil Prestasi Siswa Selama Proses Pembelajaran dengan Penerapan 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

 

Hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat dari nilai tes yang telah 

diberikan siswa setelah proses belajar mengajar yang berupa soal pilihan ganda 

kemudian hasil tes siswa diolah dalam tabel distribusi frekuensi dengan 

menggunakan rumus persentase. Data diperoleh dari hasil tes yang diberikan pada 

setiap siklus yang terdiri dari dua siklus. Hasil tes yang dicapai pada tiap-tiap tes 

dianalisis ketuntasan belajarnya, baik secara individual maupun klasikal. Nilai 

ketuntasan kriteria minimal (KKM) untuk materi organ peredaran darah yang 

telah ditentukan yaitu 65% secara individual dan secara klasikal 70% maka 

pembelajaran tersebut dikategorikan tuntas. 

Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil analisis yang diperoleh dari soal 

post tes menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dengan ketuntasan 

klasikal siswa dalam belajar telah mencapai 77.77%. Sesuai dengan teori belajar 

tuntas, maka seorang peserta didik dipandang tuntas jika ia mampu 

menyelesaikan, menguasai kompetensi atau mencapai tujuan pembelajaran 

minimal 65% dari sebuah tujuan pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas 

dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan/mencapai 

sekurang- kurang 70% dari jumlah peserta didik yang ada dikelas tersebut. Untuk 

nilai rata-rata disetiap siklus terdapat pada bagan berikut : 

 

Bagan 4.3 Hasil Prestasi Siswa. 

13,88 % 

77,70 % 63,89 % 

Siklus I Siklus II Peningkatan Siklus I

ke Siklus II

Hasil Prestasi 
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Jadi, berdasarkan bagan tersebut maka penerapan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing sudah tuntas dan adanya peningkatan hasil belajar sebesar 

63.89%, karena secara keseluruhan dari jumlah siswa sudah mampu 

menyelesaikan soal- soal, mencapai indikator dan tujuan pembelajaran pada 

materi organ peredaran darah. Peningkatan diperoleh karena keaktifan dan 

keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Hasil ini juga relevan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Saoda Hamid yang menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil prestasi 

siswa.
55

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti bahwa 

meningkatnya pencapaian hasil prestasi siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model pembelajaran  

inkuiri terbimbing pada materi organ peredaran darah di kelas V MIN 3 Aceh 

Besar, maka dapat dikemukakan kesimpulan dan saran-saran sebagai berikut: 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Aktivitas guru selama proses belajar mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada siklus I sebesar 57.14% (cukup), dan 

pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 95.23% (sangat baik). 

2. Aktivitas belajar siswa yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

siklus I sebesar 53.94% (kurang), dan pada siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 96.05% (baik sekali). 

3. Hasil prestasi siswa dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dapat meningkatkan hasil prestasi siswa dengan persentase 

pada siklus I sebesar 13.88% (kurang), dan pada siklus II hasil prestasi 

siswa mengalami peningkatan sebesar 77.77% (baik sekali).  
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B. Saran 

Hasil penelitian yang diperoleh, agar proses pembelajaran lebih efektif dan 

lebih memberikan hasil maksimal bagi siswa, maka disampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat membawa dampak positif terhadap kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dan aktivitas mengajar guru, diharapakan guru 

dapat menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam 

pembelajaran yang lain  upaya meningkatkan mutu kualitas pendidikan 

khususnya pelajaran IPA. 

2. Guru dapat menerapkan model lain selain model pembelajaran inkuiri 

terbimbing yang bervariasi sesuai dengan materi yang di ajarkan.  

3. Disarankan kepada pihak lain atau peneliti yang lain yang ingin melakukan 

penelitian yang sama pada materi yang lain atau mata pelajaran yang lain 

agar dapat lebih memfokuskan kepada aktivitas subjek yang diteliti dan 

dapat menjadikan bahan perbandingan dengan hasil penelitian yang lain. 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Siklus I 

 

Kompetensi Dasar : 

3.4 Menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan manusia 

      serta cara memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia. 

 

Indikator : 

3.4.1 Menjelaskan struktur organ peredaran darah pada manusia. 

3.4.2 Menyebutkan organ peredaran darah pada manusia. 

3.4.3 Menjelaskan fungsi organ peredaran darah pada manusia. 

 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Menjelaskan pengertian organ peredaran darah pada manusia. 

2. Menjelaskan macam-macam dan fungsi organ peredaran darah pada 

manusia. 

3. Merancang dan membuat eksperimen tentang bahayanya rokok bagi 

kesehatan. 

 

Nama Kelompok  :  

Nama Anggota : 1.      

     2.      

     3.  

     4. 

     5. 

     6. 

     7.    
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1. Merumuskan Masalah dan Hipotesis 

Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

Apa yang terjadi ketika seseorang menghisap rokok dan asap pembakaran 

sampah? 

 

Mengapa itu bisa terjadi? 

 

Diskusikan bersama temanmu! 

Rumuskan hipotesis berdasarkan pertanyaan di atas. 

 

 

2. Merencanakan dan Melaksanakan Penyelidikan 

Alat dan bahan : 

- Korek api 

- Plastik atau kertas bekas (sampah) 

 

Prosedur Kerja : 

a. Bakarlah plastik atau kerta bekas (sampah) di luar ruangan dan di dalam 

ruangan 

b. Tutuplah pintu supaya asapnya tidak keluar. 

c. Apa yang akan terjadi ketika menghirup asap yang di luar ruangan ?  

 

Apa yang terjadi ketika menghirup asap di dalam ruangan ? 
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3. Pengumpulan Data 

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, tuliskan apa yang terjadi dari 

pengamatan yang telah dilakukan. 

Pengamatan Hasil Pengamatan 

Apa yang terjadi jika 

menghirup asap di 

luar ruangan ? 

 

Perhatikan ke dalam 

ruangan. 
Pengamatan anda 

pada saat : 

5 menit 

10 menit 

 

Apa yang terjadi 

didalam ruangan? 

 

 

4. Analisis Data 

Apa yang terjadi apabila menghirup asap di luar ruangan? 

 

Sedangkan apa yang terjadi apabila menghirup asap didalam ruangan, 

kemudian pintunya ditutup ? 

 

Jadikanlah bahan perbincangan dengan temanmu! 

 

5. Mengkomunikasikan Hasil Penyelidikan 

Lengkapilah pernyataan dibawah ini berdasarkan hasil eksperimen dan 

analisis dari kelompok sehingga dapat memberikan informasi yang tepat dan 

benar. 

Pengujian hipotesis : 

 

Konsep apa yang didapatkan melalui eksperimen ? 

 

 

Kesimpulan : 
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Jawaban LKPD siklus I 

 

6. Merumuskan Masalah dan Hipotesis 

Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

Apa yang terjadi ketika seseorang menghisap rokok dan asap pembakaran 

sampah? 

Akan terjadi sesak nafas dan serangan jantung 

 Mengapa itu bisa terjadi?  

Karena menghisap asap rokok atau asap rokok 

Diskusikan bersama temanmu! 

Rumuskan hipotesis berdasarkan pertanyaan di atas. 

Asap rokok dan asap pembakaran sampah berbahaya untuk 

kesehatan organ peredaran darah 

 

7. Merencanakan dan Melaksanakan Penyelidikan 

Alat dan bahan : 

- Korek api 

- Plastik atau kertas bekas (sampah) 

 

Prosedur Kerja : 

d. Bakarlah plastik atau kerta bekas (sampah) di luar ruangan dan di dalam 

ruangan 

e. Tutuplah pintu supaya asapnya tidak keluar. 

f. Apa yang akan terjadi ketika menghirup asap yang di luar rungan ?  

Akan Sesak nafas 
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Apa yang terjadi ketika menghirup asap di dalam ruangan ? 

Akan mengakibatkan sesak nafas dan serangan 

jantung. 

 

8. Pengumpulan Data 

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, tuliskan apa yang terjadi dari 

pengamatan yang telah dilakukan. 

Pengamatan Hasil Pengamatan 

Apa yang terjadi jika 

menghirup asap di 

luar ruangan ? 

Akan Sesak nafas 

Perhatikan ke dalam 

ruangan. 

Pengamatan anda 

pada saat : 

5 menit 

10 menit 

Pada saat 5 menit akan mengakibatkan sesak nafas 

dan batuk-batuk. 

Pada saat 10 menit akan mengakibatkan 

penyempitan saluran peredaran darah dan 

mengakibatkan serangan jantung. 

Apa yang terjadi 

didalam ruangan? 

asap menyebar didalam ruangan dan mengakibatkan 

sesak nafas dan serangan jantung. 

 

9. Analisis Data 

Apa yang terjadi apabila menghirup asap di luar ruangan? 

Akan Sesak nafas 

Sedangkan apa yang terjadi apabila menghirup asap didalam ruangan, 

kemudian pintunya ditutup ? 

Akan mengakibatkan sesak nafas dan serangan jantung. 

Jadikanlah bahan perbincangan dengan temanmu! 

 

10. Mengkomunikasikan Hasil Penyelidikan 

Lengkapilah pernyataan dibawah ini berdasarkan hasil eksperimen dan analisi 

dari kelompok sehingga dapat memberikan informasi yang tepat dan benar. 

 

Pengujian hipotesis : 

Ternyata asap rokok dan asap pembakaran sampah berbahaya untuk 
kesehatan organ peredaran darah 

 

 

Konsep apa yang didapatkan melalui eksperimen ? 

Asap rokok berbahaya untuk kesehatan 
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Kesimpulan : 

Asap rokok dan asap hasil pembakaran bisa menyebabkan kerusakan pada 

organ peredaran darah. 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Siklus II 

 

Kompetensi Dasar : 

3.4  Memahami organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia. 

 

Indikator : 

3.4.1 Siswa menjelaskan cara menjaga kesehatan organ peredaran darah. 

3.4.2 Siswa menjelaskan akibat yang terjadi apabila mengabaikan kesehatan organ 

peredaran darah. 

 

Tujuan Pembelajaran : 

4. Menjelaskan cara menjaga kesehatan organ peredaran darah. 

5. Menjelaskan akibat yang terjadi apabila mengabaikan kesehatan organ 

peredaran darah. 

6. Merancang dan membuat eksperimen tentang bahayanya gula bagi 

kesehatan organ peredaran darah. 

 

Nama Kelompok  :  

Nama Anggota : 1.      

     2.      

     3.  

     4. 

     5. 

     6. 

     7.     
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11. Merumuskan Masalah dan Hipotesis 

Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

 

Apa yang terjadi ketika seseorang mengkonsumsi banyak gula? 

 

Mengapa itu bisa terjadi? 

 

Diskusikan bersama temanmu! 

Rumuskan hipotesis berdasarkan pertanyaan di atas. 

 

 

12. Merencanakan dan Melaksanakan Penyelidikan 

Alat dan bahan : 

- Gula 

- Gelas 

- Air 
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Prosedur Kerja : 

g. Ambillah gelas dan air. 

h. Kemudian masukkan gula sebanyak mungkin. 

i. Apa yang akan terjadi ketika seseorang mengkonsumsi air tersebut?  

 

Apa yang terjadi ketika air gula tersebut masuk ke dalam tubuh? 

 

 

13. Pengumpulan Data 

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, tuliskan apa yang terjadi dari 

pengamatan yang telah dilakukan. 

Pengamatan Hasil Pengamatan 

Apa yang terjadi jika 

mengkonsumsi 

banyak gula? 

 

Perhatikan keadaan 

orang yang 

mengkonsumsi 

banyak gula. 

Pengamatan anda 

pada saat : 

30 detik 

1 menit 

2 menit 

 

Apa yang terjadi jika 

mengkonsumsi 

sedikit gula? 

 

 

14. Analisis Data 

Apa yang terjadi apabila mengkonsumsi sedikit gula? 

 

Sedangkan apa yang terjadi apabila mengkonsumsi banyak gula? 

 

Jadikanlah bahan perbincangan dengan temanmu! 
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15. Mengkomunikasikan Hasil Penyelidikan 

Lengkapilah pernyataan dibawah ini berdasarkan hasil eksperimen dan 

analisis dari kelompok sehingga dapat memberikan informasi yang tepat dan 

benar. 

Pengujian hipotesis : 

 

 

Konsep apa yang didapatkan melalui eksperimen ? 

 

 

Kesimpulan : 
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Jawaban LKPD siklus II 

 

1. Merumuskan Masalah dan Hipotesis 

Perhatikan gambar di bawah ini. 

 

 

Apa yang terjadi ketika seseorang mengkonsumsi banyak gula? 

Akan mengakibatkan gigi rusak dan terserang penyakit diabetes 

Mengapa itu bisa terjadi? 

Karena terlalu banyak mengkonsumsi gula 

Diskusikan bersama temanmu! 

Rumuskan hipotesis berdasarkan pertanyaan di atas. 

Gula berbahaya untuk kesehatan organ peredaran darah 

 

2. Merencanakan dan Melaksanakan Penyelidikan 

Alat dan bahan : 

- Gula 

- Gelas 

- Air 
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Prosedur Kerja : 

j. Ambillah gelas dan air. 

k. Kemudian masukkan gula sebanyak mungkin. 

l. Apa yang akan terjadi ketika seseorang mengkonsumsi air tersebut?  

Akan terasa mual, pusing dan terserang penyakit 

diabetes 

Apa yang terjadi ketika air gula tersebut masuk ke dalam tubuh? 

Akan mengakibatkan organ peredaran darah rusak. 

 

3. Pengumpulan Data 

Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, tuliskan apa yang terjadi dari 

pengamatan yang telah dilakukan. 

Pengamatan Hasil Pengamatan 

Apa yang terjadi jika 

mengkonsumsi 

banyak gula? 

Akan mengakibatkan gigi rusak dan terserang 

penyakit diabetes 

Perhatikan keadaan 

orang yang 

mengkonsumsi 

banyak gula. 

Pengamatan anda 

pada saat : 

30 detik 

1 menit 

2 menit 

Pada saat 30 detik orang tersebut tidak mengalami 

apapun. 

Pada saat 1 menit orang tersebut akan merasa pusing. 

Pada saat 2 menit orang tersebut akan terasa mual 

dan muntah. 

Apa yang terjadi jika 

mengkonsumsi 

sedikit gula? 

Tidak terjadi apapun dan badan akan terasa segar. 

 

4. Analisis Data 

Apa yang terjadi apabila mengkonsumsi sedikit gula? 

Tidak terjadi apapun dan badan akan terasa segar. 

Sedangkan apa yang terjadi apabila mengkonsumsi banyak gula? 

Akan mengakibatkan gigi rusak dan terserang penyakit diabetes 

Jadikanlah bahan perbincangan dengan temanmu! 
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5. Mengkomunikasikan Hasil Penyelidikan 

Lengkapilah pernyataan dibawah ini berdasarkan hasil eksperimen dan 

analisis dari kelompok sehingga dapat memberikan informasi yang tepat dan 

benar. 

Pengujian hipotesis : 

Ternyata gula berbahaya untuk kesehatan organ peredaran darah 

 

Konsep apa yang didapatkan melalui eksperimen ? 

Gula bisa merusak organ peredaran darah 

 

Kesimpulan : 

Banyak mengkonsumsi gula dapat terserang penyakit diabetes dan membuat 

gigi rusak. 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU 

(Siklus I) 

 

Nama sekolah  : MIN 3 Aceh Besar 

Kelas/semester : V/ I 

Hari/tanggal  : Kamis/01 Maret 2018 

Siklus    : I 

Nama guru  : Nurul Husna 

Materi pokok  : Peredaran Darah pada Hewan Dan Manusia 

 

A. Petunjuk 

Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesua menurut penilaian bapak/ibu: 

Keterangan : 

 A = 4 = Baik Sekali    C = 2 = Cukup 

 B = 3 = Baik     D = 1 = Kurang 

 

B. Lembaran Pengamatan 

 

No  Sintak Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 

1. Kegiatan Awal  

a. Guru memberikan salam dan 

mengajak siswa untuk 

berdo’a bersama. 

b. Guru mengabsen kehadiran 

siswa dan mengkondisikan 

kelas. 
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c. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. 

d. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

e. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

2.  

 

 

Kegiatan Inti 

Fase I Merumuskan 

Masalah dan Hipotesis 

a. Apakah kalian pernah 

melihat orang-orang 

merokok? 

b. Apa yang terjadi jika 

orang-orang menghirup 

asab rokok? 

c. Bagaimana cara menjaga 

kesehatan jantung dari asap 

rokok? 

d. Dari permasalahan yang 

diberikan guru, diharapkan 

siswa memberikan jawaban 

sementara (hipotesis) 

 

    

Fase II Merencanakan 

dan Melaksanakan 

Penyelidikan 

e. Guru menyuruh siswa untuk 

melakukan eksperimen 

tentang bahayanya rokok 

untuk kesehatan jantung 

dengan panduan LKPD yang 

sudah disediakan. 

f. Guru membimbing siswa 

dalam melakukan eksperimen. 
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 Fase III Pengumpulan 

Data 

g. Guru menyuruh siswa untuk 

mencatat data hasil 

pengamatan pada tabel yang 

disediakan dalam LKPD. 

 

    

Fase IV Analisis Data h. Guru menyuruh siswa untuk 

melakukan diskusi dengan 

kelompok tentang hasil 

eksperimen. 

i. Guru memfasilitasi diskusi 

kelompok. 

 

    

Fase V 

Mengkomunikasikan 

Hasil Penyelidikan 

 

j. Guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk 

menjelaskan hasil diskusi 

mereka ke depan. 

k. Guru memberikan 

kesempatan untuk bertanya 

tentang hasil diskusi 

kelompok. 

l. Guru menyuruh siswa untuk 

menjawab semua 

permasalahan yang diajukan. 

m. Guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum 

dipahami. 

n. Guru bersama siswa 

menyimpulkan tentang 

bahayanya rokok untuk 
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kesehatan organ peredaran 

darah manusia (jantung). 

 

Kegiatan Penutup c. Guru memberikan soal test 

akhir serta pesan moral 

kepada siswa. 

d. Guru memberikan salam 

penutup. 

    

 

Sarah dan komentar 

           

           

            

            

 

 

 

 

Banda Aceh, 01 Maret 2018 

Pengamat 

 

 

Ummi Kalsum, S.Ag  

NIP.197001151997032009 
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU 

(Siklus II) 

 

Nama sekolah  : MIN 3 Aceh Besar 

Kelas/semester : V/ I 

Hari/tanggal  : Kamis/08 Maret 2018 

Siklus    : II 

Nama guru  : Nurul Husna 

Materi pokok  : Peredaran Darah pada Hewan Dan Manusia 

 

C. Petunjuk 

Berilah tanda cek ( √ ) pada kolom yang sesua menurut penilaian bapak/ibu: 

Keterangan : 

 A = 4 = Baik Sekali    C = 2 = Cukup 

 B = 3 = Baik     D = 1 = Kurang 

 

D. Lembaran Pengamatan 

 

No  Sintak Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 

1. Kegiatan Awal  

f. Guru memberikan salam dan 

mengajak siswa untuk 

berdo’a bersama. 

g. Guru mengabsen kehadiran 

siswa dan mengkondisikan 

kelas. 

h. Guru mengaitkan materi 
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pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. 

i. Guru memberikan motivasi 

kepada siswa. 

j. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

2.  

 

 

Kegiatan Inti 

Fase I Merumuskan 

Masalah dan Hipotesis 

o. Apakah kalian suka 

mengkonsumsi gula? 

p. Apa yang terjadi jika kalian 

terlalu banyak 

mengkonsumsi gula? 

q. Bagaimana cara agar gula 

tidak berbahaya untuk 

kesehatan? 

r. Dari permasalahan  yang 

diberikan guru, diharapkan 

siswa memberikan jawaban 

sementara (hipotesis). 

    

Fase II Merencanakan 

dan Melaksanakan 

Penyelidikan 

s. Guru menyuruh siswa untuk 

melakukan eksperimen 

tentang bahayanya gula untuk 

kesehatan dengan panduan 

LKPD yang sudah disediakan. 

t. Guru membimbing siswa 

dalam melakukan eksperimen. 

    

 Fase III Pengumpulan 

Data 

u. Guru menyuruh siswa untuk 

mencatat data hasil 

pengamatan pada tabel yang 

disediakan dalam LKPD. 
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Fase IV Analisis Data v. Guru menyuruh siswa untuk 

melakukan diskusi dengan 

kelompok tentang hasil 

eksperimen. 

w. Guru memfasilitasi diskusi 

kelompok. 

    

Fase V 

Mengkomunikasikan 

Hasil Penyelidikan 

 

x. Guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk 

menjelaskan hasil diskusi 

mereka ke depan. 

y. Guru memberikan 

kesempatan untuk bertanya 

tentang hasil diskusi 

kelompok. 

z. Guru menyuruh siswa untuk 

menjawab semua 

permasalahan yang diajukan. 

aa. Guru memberikan waktu 

kepada siswa untuk bertanya 

tentang materi yang belum 

dipahami. 

bb. Guru bersama siswa 

menyimpulkan tentang 

bahayanya gula untuk 

kesehatan. 

    

Kegiatan Penutup e. Guru memberikan soal test 

akhir serta pesan moral 

kepada siswa. 

f. Guru memberikan salam 

penutup. 
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Saran dan komentar 

           

           

            

 

 

 

 

Banda Aceh, 08 Maret 2018 

Pengamat 

 

 

Ummi Kalsum, S.Ag  

NIP.197001151997032009 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 

 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

(Siklus I) 

Nama sekolah  : MIN 3 Aceh Besar 

Kelas/semester : V/ I 

Hari/tanggal  : Kamis/01 Maret 2018 

Siklus    : I 

Nama guru  : Nurul Husna 

Materi pokok  : Peredaran Darah pada Hewan Dan Manusia 

 

A. Pengantar 

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran dikelas dengan menggunakan Penerapan Model Inkuiri 

Terbimbing. Jadi aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa 

dalam pembelajaran. 

B. Petunjuk 

Daftar pengelolaan berikut ini berdasarkan Penerapan Model Inkuiri 

Terbimbing yang dilakukan guru dalam kelas dengan memberikan tanda (√) 

pada kolom yang tersedia. 

1. Tidak baik    3. Baik  

2. Kurang baik   4. Sangat baik 
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LEMBAR PENGAMATAN 

No  Sintak Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 

1. Kegiatan Awal a. Siswa menjawab salam dan 

membaca do’a bersama. 

b. Siswa menjawab absensi dari 

guru. 

 

c. Siswa memperhatikan yang 

disampaikan guru. 

d. Siswa termotivasi dengan 

penjelasan guru. 

e. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

    

2.  

 

 

Kegiatan Inti 

Fase I Merumuskan 

Masalah dan Hipotesis 

 

a. Siswa menanggapi 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. 

b. Siswa memberikan jawaban 

sementara. 

 

    

Fase II Merencanakan 

dan Melaksanakan 

Penyelidikan 

 

c. Siswa melakukan eksperimen 

tentang bahayanya rokok 

untuk kesehatan jantung 

dengan panduan LKPD yang 

sudah disediakan. 

d. Siswa melakukan eksperimen 

dengan bimbingan guru. 

 

    

Fase III Pengumpulan e. Siswa mencatat data hasil     
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Data pengamatan pada tabel yang 

disediakan dalam LKPD. 

 

Fase IV Analisis Data f. Siswa melakukan diskusi 

kelompok tentang hasil 

eksperimen yang telah 

dilakukan hingga mereka 

mendapat kesimpulan. 

g. Siswa melakukan diskusi 

dengan bimbingan guru. 

 

    

Fase V 

Mengkomunikasikan 

Hasil Penyelidikan 

 

h. Siswa menjelaskan hasil 

diskusi mereka ke depan. 

i. Siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya tentang hasil 

diskusi kelompok. 

j. Siswa menjawab semua 

permasalahan yang diajukan. 

k. Siswa bertanya yang belum di 

pahami. 

l. Siswa menyimpulkan tentang 

bahayanya rokok untuk 

kesehatan organ peredaran 

darah manusia (jantung). 

 

    

3 Kegiatan Penutup c. Siswa menjawab soal test 

akhir yang diberikan guru. 

d. Siswa menjawab salam dari 

guru. 
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Saran dan komentar  

           

           

            

 

Banda Aceh,01 Maret 2018 

Pengamat 

 

 

 

Laila 

NIM. 201121723 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

(Siklus II) 

Nama sekolah  : MIN 3 Aceh Besar 

Kelas/semester : V/ I 

Hari/tanggal  : Kamis/08 Maret 2018 

Siklus    : II 

Nama guru  : Nurul Husna 

Materi pokok  : Peredaran Darah pada Hewan Dan Manusia 

 

C. Pengantar 

Kegiatan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengamati kegiatan 

pembelajaran dikelas dengan menggunakan Penerapan Model Inkuiri 

Terbimbing. Jadi aktivitas yang perlu diperhatikan adalah kegiatan siswa 

dalam pembelajaran. 

D. Petunjuk 

Daftar pengelolaan berikut ini berdasarkan Penerapan Model Inkuiri 

Terbimbing yang dilakukan guru dalam kelas dengan memberikan tanda (√) 

pada kolom yang tersedia. 

3. Tidak baik    3. Baik  

4. Kurang baik   4. Sangat baik 
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LEMBAR PENGAMATAN 

No  Sintak Aspek yang diamati Nilai 

1 2 3 4 

1. Kegiatan Awal f. Siswa menjawab salam dan 

membaca do’a bersama. 

g. Siswa menjawab absensi dari 

guru. 

h. Siswa memperhatikan yang 

disampaikan guru. 

i. Siswa termotivasi dengan 

penjelasan guru. 

j. Siswa memperhatikan 

penjelasan guru. 

 

    

2.  

 

 

Kegiatan Inti 

Fase I Merumuskan 

Masalah dan Hipotesis 

 

m. Siswa menanggapi 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru. 

n. Siswa memberikan jawaban 

sementara. 

 

    

Fase II Merencanakan 

dan Melaksanakan 

Penyelidikan 

 

o. Siswa melakukan eksperimen 

tentang bahayanya gula untuk 

kesehatan dengan panduan 

LKPD yang sudah 

disediakan. 

p. Siswa melakukan eksperimen 

dengan bimbingan guru. 

 

    

Fase III Pengumpulan q. Siswa mencatat data hasil 

pengamatan pada tabel yang 
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Data disediakan dalam LKPD. 

 

Fase IV Analisis Data r. Siswa melakukan diskusi 

kelompok tentang hasil 

eksperimen yang telah 

dilakukan hingga mereka 

mendapat kesimpulan. 

s. Siswa melakukan diskusi 

dengan bimbingan guru. 

 

    

Fase V 

Mengkomunikasikan 

Hasil Penyelidikan 

 

t. Siswa menjelaskan hasil 

diskusi mereka ke depan. 

u. Siswa diberikan kesempatan 

untuk bertanya tentang hasil 

diskusi kelompok. 

v. Siswa menjawab semua 

permasalahan yang diajukan. 

w. Siswa bertanya yang belum di 

pahami. 

x. Siswa menyimpulkan tentang 

bahayanya gula untuk 

kesehatan. 

 

    

3 Kegiatan Penutup e. Siswa menjawab soal test 

akhir yang diberikan guru. 

f. Siswa menjawab salam dari 

guru. 

    

 

 

 



118 

 

 

 

Saran dan komentar  

           

           

            

 

Banda Aceh, 08 Maret 2018 

Pengamat 

 

 

Laila 

NIM.201121723 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : MIN 3 

Kelas / Semester  : 5 (lima) / 1 (satu) 

Tema / PB   : Sehat Itu Penting/ 1 

Sub Tema   : Peredaran Darahku Sehat 

Pertemuan ke   : 1 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara.  

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain.  

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,  

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya 
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B. KOMPETENSI DASAR 

Bahasa Indonesia : 

3.6 Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan dan tulis dengan 

tujuan untuk kesenangan. 

4.6 Melisankan pantun hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 

yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri. 

 

IPA 

3.4  Menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara  memelihara kesehatan  organ peredaran darah manusia. 

4.4  Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada manusia. 

 

C. INDIKATOR 

IPA 

3.4.1   Menjelaskan Struktur organ peredaran darah pada manusia. 

3.4.2   Menyebutkan organ peredaran darah pada manusia. 

3.4.3   Menjelaskan fungsi organ peredaran darah pada manusia. 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan mengamati gambar peredaran darah manusia, siswa dapat 

menjelaskan organ peredaran darah dan fungsinya pada manusia secara 

rinci. 

2. Dengan kegiatan berkreasi menggambar, siswa dapat menggambar cara 

kerja organ peredaran darah manusia secara rinci. 

3. Dengan kegiatan mencari tahu tentang pantun, siswa dapat menyebutkan 

bagian-bagian dan ciri-ciri pantun dengan tepat. 

4. Dengan kegiatan mencari tahu tentang pantun, siswa dapat membuat 

pantun dengan tema tertentu, lalu menunjukkan unsur-unsur pantun yang 

dibuat dengan benar 
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E. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

 Metode  : Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 

 Model    : Inkuiri terbimbing 

 

F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media   : pensil, gambar, penghapus dan penggaris 

Alat  : spidol dan papan tulis 

Sumber : 

 Buku Guru Tematik Terpadu kelas 5 Tema 4 “Sehat Itu Penting”, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI  

 Buku Siswa Tematik Terpadu kelas 5 Tema 4 “Sehat Itu Penting”, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 

 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Tahap Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

pendahuluan 

k. Guru memberikan 

salam dan mengajak 

siswa untuk berdo’a 

bersama. 

l. Guru mengabsen 

kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

m. Guru mengaitkan 

materi pembelajaran 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

 

k. Siswa menjawab 

salam dan 

membaca do’a 

bersama. 

l. Siswa menjawab 

absensi dari guru. 

 

m. Siswa 

memperhatikan 

yang disampaikan 

guru. 

 

10 menit 
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n. Guru memberikan 

motivasi kepada siswa. 

 

o. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

n. Siswa termotivasi 

dengan penjelasan 

guru. 

o. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

KegiatanInti 

Fase I Merumuskan 

Masalah dan 

Hipotesis 

cc. Apakah kalian 

pernah melihat 

orang-orang 

merokok? 

dd. Apa yang 

terjadi jika orang-

orang menghisap 

asab rokok? 

ee. Bagaimana cara 

menjaga kesehatan 

jantung dari asap 

rokok? 

ff. Dari permasalahan 

yang diberikan guru, 

diharapkan siswa 

memberikan jawaban 

sementara (hipotesis) 

y. Siswa menanggapi 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 

z. Siswa memberikan 

jawaban sementara. 

50menit 

Fase II 

Merencanakan dan 

Melaksanakan 

Penyelidikan 

gg. Guru menyuruh 

siswa untuk melakukan 

eksperimen tentang 

bahayanya rokok untuk 

kesehatan jantung 

dengan panduan LKPD 

yang sudah disediakan. 

aa. Siswa melakukan 

eksperimen tentang 

bahayanya rokok 

untuk kesehatan 

jantung dengan 

panduan LKPD 

yang sudah 
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hh. Guru 

membimbing siswa 

dalam melakukan 

eksperimen. 

 

disediakan. 

bb. Siswa 

melakukan 

eksperimen dengan 

bimbingan guru. 

Fase III 

Pengumpulan Data 

ii. Guru menyuruh siswa 

untuk mencatat data 

hasil pengamatan pada 

tabel yang disediakan 

dalam LKPD. 

cc. Siswa mencatat 

data hasil 

pengamatan pada 

tabel yang 

disediakan dalam 

LKPD. 

 

Fase IV Analisis 

Data 

jj. Guru menyuruh siswa 

untuk melakukan 

diskusi dengan 

kelompok tentang hasil 

eksperimen. 

kk. Guru 

memfasilitasi diskusi 

kelompok. 

dd. Siswa 

melakukan diskusi 

kelompok tentang 

hasil eksperimen 

yang telah 

dilakukan hingga 

mereka mendapat 

kesimpulan. 

ee. Siswa melakukan 

diskusi dengan 

bimbingan guru. 

 

Fase V 

Mengkomunikasikan 

Hasil Penyelidikan 

 

ll. Guru memberikan 

waktu kepada siswa 

untuk menjelaskan 

hasil diskusi mereka ke 

depan. 

mm. Guru memberikan 

kesempatan untuk 

bertanya tentang hasil 

ff. Siswa menjelaskan 

hasil diskusi 

mereka ke depan. 

gg. Siswa 

diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya tentang 

hasil diskusi 
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diskusi kelompok. 

nn. Guru menyuruh 

siswa untuk menjawab 

semua permasalahan 

yang diajukan. 

oo. Guru memberikan 

waktu kepada siswa 

untuk bertanya tentang 

materi yang belum 

dipahami. 

pp. Guru bersama 

siswa menyimpulkan 

tentang bahayanya 

rokok untuk kesehatan 

organ peredaran darah 

manusia (jantung). 

 

kelompok. 

hh. Siswa 

menjawab semua 

permasalahan yang 

diajukan. 

ii. Siswa bertanya 

yang belum di 

pahami. 

jj. Siswa 

menyimpulkan 

tentang bahayanya 

rokok untuk 

kesehatan organ 

peredaran darah 

manusia (jantung). 

 

Kegiatan Penutup g. Guru memberikan soal 

test akhir serta pesan 

moral kepada siswa. 

 

h. Guru memberikan 

salam penutup. 

g. Siswa menjawab 

soal test akhir yang 

diberikan guru. 

 

b. Siswa menjawab 

salam dari guru. 

10 enit 

 

H. Penilaian 

i. Penilaian Sikap 

No

.  

Nama siswa Teliti Kerja 

Sama 

Disiplin Jumlah Nilai

Akhir 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

1. Ahmad Al-               
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Faiz 

2. Ahmad Hadi 

Harum 

              

3. Akmalul 

Wustha 

              

4. Albar Dhahiri               

5. Amrina Yusra               

6. Anistia 

Hafizhah 

              

7. Cut Intan 

Aulia 

              

8. Dara Zidna 

Rizqa 

              

9. Darvia Nayla               

10. Deni Maulana               

11 Fajar Zikra               

12 Farid 

Muktasyim 

              

13 Feri Alfariza               

14 Haikal 

Raditya 

              

15 Hauran Firara               

16 Loila Rizki               

17 Lukfia                

18 M.Bilal 

Mustafa 

              

19 M.Raja Hafis               

20 M.Zulfianda               

21 Maria Ulfa               

22 Maulina               
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23 Mufajar               

24 Muhammad 

Ikbar 

              

25 Muhammad 

Raffi 

              

26 Rahmat Rizki               

27 Rahmatul 

Ramadhan 

              

28 Raisatun Nisa               

29 Rizqan Tanzil               

30 Safira 

Rahmatillah 

              

31 Sarah               

32 Syifa Asyqia               

33 Tanisa Aufa               

34 Ulfa Khaira 

Fitria 

              

35 Uwaisul 

Qarani 

              

36 Zakiul Rizki 

Amrina 

              

 

Keterangan : 

  Skor rentang antara 1- 4 : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = AmatBaik 
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ii. Penilaian Pengetahuan 

Instrumen Penilaian : Tes tertulis 

Tes tertulis  : Skor  

Skor maksimal : 100 

Penilaian  :Skor yang di perolehkan x100% 

     Skor maksimal 

 

Rubrik Berkreasi 

 

Aspek 

Baik Sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Hasil Kreasi 
Membuat 

gambar, 

keterangan 

gambar, 

tulisan 

tentang cara 

kerja 

peredaran 

darah 

manusia, dan 

sesuai 

dengan 

materi atau 

teor 

Hanya 

memuat 3 

dari 4 hasil 

yang 

diharapkan 

Hanya 

memuat 2 

dari 4 hasil 

yang 

diharapkan 

Hanya memuat 

1 dari 4 hasil 

yang 

diharapkan 

Keterampilan

Penulisan: 

Informasi 

Keseluruhan 

hasil 

penulisan 

Keseluruhan 

hasil 

penulisan 

Sebagian 

besar hasil  

penulisan 

Hanya 

sebagian kecil 

hasil  
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ditulis 

denganbenar, 

sistematis 

dan jelas, 

Yang 

menunjukkan

keterampilan

penulisan 

yang baik 

yang 

sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan 

yang sangat 

baik, di atas 

rata-rata 

kelas 

yang 

sistematis 

dan benar 

menunjukkan

keterampilan

penulisan 

yang baik 

yang 

sistematis 

dan benar 

menunjukkan

keterampilan

penulisan 

yang terus 

berkembang 

penulisan yang 

sistematis dan 

benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

masih perlu 

terus 

ditingkatkan 

Rubrik Mencari Tahu Tentang Pantun 

 

Aspek 

Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 

4 3 2 1 

Informasi 

yang termuat 

dalam tulisan 

Memuat definisi 

pantun, ciri-ciri 

pantun, bagian-

bagian 

pantun,dan 

jenis-jenis 

pantun 

Memuat 3 

dari 4 

informasi 

Memuat 2 

dari 4 

informasi 

Hanya memuat 1 

dari 4 informasi 

Penggunaan

Bahasa 

Indonesia 

yang baik 

dan benar 

Bahasa 

Indonesia 

yang baik 

dan benar 

Bahasa 

Indonesia  yang 

baik dan benar 

digunakan 

dengan efisien 

dan menarik 

dalam 

keseluruhan 

penulisan 

Bahasa 

Indonesia 

yang baik 

dan benar 

digunakan 

dengan 

efisien 

dalam 

keseluruhan

Bahasa 

Indonesia 

yang baik 

dan benar 

digunakan

dengan 

sangat 

efisien 

dalam 

Bahasa Indonesia  

yang baik dan 

benar digunakan 

dengan sangat 

efisien dalam 

sebagian kecil 

penulisan 
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digunakan 

dalam 

penulisan 

penulisan sebagian 

besar 

penulisan 

 

 

Aspek 

Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 

4 3 2 1 

Keterampil

an 

Penulisan: 

Informasi 

ditulis 

dengan 

benar, 

sistematis 

dan jelas, 

yang 

menunjukk

an 

keterampila

n penulisan 

yang baik 

Keseluruhan 

hasil penulisan 

yang sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

sangat baik, 

diatas rata-rata 

kelas 

Keseluruhan 

hasil 

penulisan 

yang 

sistematis 

dan benar 

menunjukkan

keterampilan

penulisan 

yang baik 

Sebagian 

besar hasil  

penulisan 

yang 

sistematis 

dan benar 

menunjukkan

keterampilan

penulisan 

yang terus 

berkembang 

Hanya sebagian 

kecil hasil 

penulisan yang 

sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

masih perlu 

terus 

ditingkatkan 

 

Mengetahui,     Darussalam, 01 Maret 2018 

Guru Mata Pelajaran IPA    Peneliti 

 

 

UmmiKalsumS.Ag     Nurul Husna 

NIP. 19700115 1997032 009    NIM. 201223407 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : MIN 3 

Kelas / Semester  : 5 (lima) / 1 (satu) 

Tema / PB   : Sehat Itu Penting/ 5 

Sub Tema   : Peredaran Darahku Sehat 

Pertemuan ke   : 2 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit 

 

I. KOMPETENSI INTI 

5. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

6. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga, dan negara.  

7. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 

tempat bermain.  

8. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,  

kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 

sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 

sesuai dengan tahap perkembangannya. 

 

J. KOMPETENSI DASAR 

Bahasa Indonesia : 

3.6  Menggali isi dan amanat pantun yang disajikan secara lisan dan tulis dengan 

tujuan untuk kesenangan.  
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4.6  Melisankan pantun hasil karya pribadi dengan lafal, intonasi, dan ekspresi 

yang tepat sebagai bentuk ungkapan diri. 

 

IPA 

3.4  Memahami organ peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara kesehatan organ peredaran darah manusia. 

4.4  Menyajikan karya tentang organ peredaran darah pada manusia 

 

SBdP 

3.2  Memahami tangga nada. 

4.2  Menyanyikan lagu-lagu dalam berbagai tangga nadadengan iringan musik 

 

K. INDIKATOR 

IPA 

3.4.1Siswa menjelaskan cara menjaga kesehatan organ peredaran darah. 

3.4.2 Siswa menjelaskan akibat yang terjadi apabila mengabaikan kesehatan organ 

peredaran darah. 

 

L. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan membaca, siswa dapat menjelaskan organ peredaran 

darah dan fungsinya pada manusia secara rinci. 

2.  Dengan membaca pantun, siswa mampu menyebutkan bagian-bagian dan 

ciri-ciri pantun secara rinci. 

3. Dengan kegiatan berkreasi membuat pantun, siswa mampu membuat 

pantun dengan tema tertentu dan menunjukkan unsur-unsur pantun yang 

dibuatnya dengan benar 

4. Dengan kegiatan mencari tahu lagu anak bertangga nada mayor, siswa 

mampu mengidentifikasi tangga nada dalam musik secara tepat. 
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5. Dengan kegiatan mencari tahu contoh tangga lagu bernada mayor dan  

minor, siswa mampu menentukan lagu bertangga nada mayor dan minor 

dengan benar. 

6. Dengan kegiatan menyanyikan lagu bertangga nada mayor dan minor, 

siswa mampu menyanyikan lagu bertangga nada mayor dan minor sambil 

memainkan alat musik. 

 

M. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

 Metode  : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Penugasan 

 Model    : Inkuiri terbimbing 

 

N. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

Media   : pensil, gambar, penghapus dan penggaris 

Alat  : spidol dan papan tulis 

Sumber : 

 Buku Guru Tematik Terpadu kelas 5 Tema 4 “Sehat Itu Penting”, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI  

 Buku Siswa Tematik Terpadu kelas 5 Tema 4 “Sehat Itu Penting”, 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan RI 

 

O. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Tahap Pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

pendahuluan 

p. Guru memberikan 

salam dan mengajak 

siswa untuk berdo’a 

bersama. 

q. Guru mengabsen 

p. Siswa menjawab 

salam dan 

membaca do’a 

bersama. 

q. Siswa menjawab 

10 menit 
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kehadiran siswa dan 

mengkondisikan kelas. 

r. Guru mengaitkan materi 

pembelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 

s. Guru memberikan 

motivasi kepada siswa. 

 

t. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

absensi dari guru. 

 

r. Siswa 

memperhatikan 

yang disampaikan 

guru. 

s. Siswa termotivasi 

dengan penjelasan 

guru. 

t. Siswa 

memperhatikan 

penjelasan guru. 

Kegiatan Inti 

Fase I Merumuskan 

Masalah dan 

Hipotesis 

qq. Apakah kalian 

suka mengkonsumsi 

gula? 

rr. Apa yang terjadi jika 

kalian terlalu banyak 

mengkonsumsi gula? 

ss. Bagaimana cara agar 

gula tidak berbahaya 

untuk kesehatan? 

tt. Dari permasalahan  

yang diberikan guru, 

diharapkan siswa 

memberikan jawaban 

sementara (hipotesis). 

 

kk. Siswa 

menanggapi 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru. 

ll. Siswa memberikan 

jawaban sementara. 

50menit 

Fase II 

Merencanakan dan 

Melaksanakan 

uu. Guru menyuruh 

siswa untuk melakukan 

eksperimen tentang 

mm. Siswa 

melakukan 

eksperimen tentang 
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Penyelidikan bahayanya gula untuk 

kesehatan dengan 

panduan LKPD yang 

sudah disediakan. 

vv. Guru membimbing 

siswa dalam melakukan 

eksperimen. 

bahayanya gula 

untuk kesehatan 

dengan panduan 

LKPD yang sudah 

disediakan. 

nn. Siswa 

melakukan 

eksperimen dengan 

bimbingan guru. 

Fase III 

Pengumpulan Data 

ww. Guru menyuruh 

siswa untuk mencatat 

data hasil pengamatan 

pada tabel yang 

disediakan dalam 

LKPD. 

oo. Siswa 

mencatat data hasil 

pengamatan pada 

tabel yang 

disediakan dalam 

LKPD. 

 

 

Fase IV Analisis 

Data 

xx. Guru menyuruh 

siswa untuk melakukan 

diskusi dengan 

kelompok tentang hasil 

eksperimen. 

yy. Guru memfasilitasi 

diskusi kelompok. 

pp. Siswa 

melakukan diskusi 

kelompok tentang 

hasil eksperimen 

yang telah 

dilakukan hingga 

mereka mendapat 

kesimpulan. 

qq. Siswa 

melakukan diskusi 

dengan bimbingan 

guru. 

 

Fase V 

Mengkomunikasikan 

zz. Guru memberikan 

waktu kepada siswa 

rr. Siswa menjelaskan 

hasil diskusi 
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Hasil Penyelidikan 

 

untuk menjelaskan  

hasil diskusi mereka ke 

depan. 

aaa. Guru memberikan 

kesempatan untuk 

bertanya tentang hasil 

diskusi kelompok. 

bbb. Guru menyuruh 

siswa untuk menjawab 

semua permasalahan 

yang diajukan. 

ccc. Guru memberikan 

waktu kepada siswa 

untuk bertanya tentang 

materi yang belum 

dipahami. 

ddd. Guru bersama 

siswa menyimpulkan 

tentang bahayanya gula 

untuk kesehatan. 

mereka ke depan. 

ss. Siswa diberikan 

kesempatan untuk 

bertanya tentang 

hasil diskusi 

kelompok. 

tt. Siswa menjawab 

semua 

permasalahan yang 

diajukan. 

uu. Siswa bertanya 

yang belum di 

pahami. 

vv. Siswa 

menyimpulkan 

tentang bahayanya 

gula untuk 

kesehatan. 

 

Kegiatan Penutup i. Guru memberikan soal 

test akhir serta pesan 

moral kepada siswa. 

 

j. Guru memberikan 

salam penutup. 

h. Siswa menjawab 

soal test akhir yang 

diberikan guru. 

 

b. Siswa menjawab 

salam dari guru. 

10 menit 
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P. Penilaian 

iii. Penilaian Sikap 

No

.  

Nama siswa Teliti Kerja 

Sama 

Disiplin Jumlah Nilai

Akhir 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

1. Ahmad Al- 

Faiz 

              

2. Ahmad Hadi 

Harum 

              

3. Akmalul 

Wustha 

              

4. Albar Dhahiri               

5. Amrina Yusra               

6. Anistia 

Hafizhah 

              

7. Cut Intan 

Aulia 

              

8. Dara Zidna 

Rizqa 

              

9. Darvia Nayla               

10. Deni Maulana               

11 Fajar Zikra               

12 Farid 

Muktasyim 

              

13 Feri Alfariza               

14 Haikal 

Raditya 

              

15 Hauran Firara               

16 Loila Rizki               

17 Lukfia                
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18 M.Bilal 

Mustafa 

              

19 M.Raja Hafis               

20 M.Zulfianda               

21 Maria Ulfa               

22 Maulina               

23 Mufajar               

24 Muhammad 

Ikbar 

              

25 Muhammad 

Raffi 

              

26 Rahmat Rizki               

27 Rahmatul 

Ramadhan 

              

28 Raisatun Nisa               

29 Rizqan Tanzil               

30 Safira 

Rahmatillah 

              

31 Sarah               

32 Syifa Asyqia               

33 Tanisa Aufa               

34 Ulfa Khaira 

Fitria 

              

35 Uwaisul 

Qarani 

              

36 Zakiul Rizki 

Amrina 
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Keterangan : 

  Skor rentang antara 1- 4 : 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

              

             
                 

iv. Penilaian Pengetahuan 

Instrumen Penilaian : Tes tertulis 

Tes tertulis  : Skor  

Skor maksimal : 100 

Penilaian  :Skor yang di perolehkan x100% 

   skor maksimal 

 

Rubrik Mencari Tahu tentang Peredaran Darah pada Burung 

 

Aspek 

Baik Sekali Baik Cukup Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

Isi dan 

Pengetahuan: 

- Organ 

peredaran darah 

pada burung 

- Fungsi organ 

peredaran darah 

pada burung 

Berisi 

informasi 

tentang organ 

peredaran 

darah pada 

burung dan 

fungsinya  

yang ditulis 

secara 

lengkap, jelas, 

Berisi 

informasi 

tentang organ 

peredaran 

darah pada 

burung dan 

fungsinya  

yang ditulis 

lengkap, 

jelas, namun 

Hanya berisi 

informasi 

tentang organ 

peredaran 

darah pada 

burung yang 

ditulis secara 

lengkap, jelas, 

dan rinci 

Berisi 

informasi 

tentang organ 

peredaran 

darah pada 

burung dan 

fungsinya  

yang ditulis 

tidak lengkap, 

tidak jelas, dan 
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dan rinci kurang rinci tidak rinci 

Penggunaan 

Bahasa 

Indonesia yang 

baik dan benar: 

Bahasa 

Indonesia yang 

baik dan benar 

digunakan 

dalam penulisan 

Bahasa 

Indonesia  

yang baik dan 

benar 

digunakan 

dengan  

efisien dan 

menarik dalam 

keseluruhan 

penulisan 

Bahasa 

Indonesia  

yang baik 

dan benar 

digunakan 

dengan  

efisien dalam 

keseluruhan 

penulisan 

Bahasa 

Indonesia  

yang baik dan 

benar 

digunakan 

dengan sangat 

efisien dalam 

sebagian besar 

penulisan 

Bahasa 

Indonesia  

yang baik dan 

benar 

digunakan 

dengan sangat 

efisien dalam 

sebagian kecil 

penulisan 

Keterampilan 

Penulisan: 

Informasi ditulis 

dengan benar, 

sistematis dan 

jelas, yang 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

baik 

Keseluruhan 

hasil penulisan 

yang 

sistematis dan 

benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan 

yang sangat 

baik, di atas 

rata-rata kelas 

Keseluruhan 

hasil 

penulisan 

yang 

sistematis 

dan benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan 

yang baik 

Sebagian besar 

hasil  

penulisan yang 

sistematis dan 

benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

terus 

berkembang 

Hanya 

sebagian kecil 

hasil  

penulisan yang 

sistematis dan 

benar 

menunjukkan 

keterampilan 

penulisan yang 

masih perlu 

terus 

ditingkatkan 

 

 

Mengetahui,      Darussalam, 08 Maret 2018 

Guru Mata Pelajaran IPA    Peneliti 

 

 

UmmiKalsum, S.Ag     Nurul Husna 

NIP. 19700115 1997032 009    NIM. 201223407 
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Soal Tes Siklus I 

Nama  : 

Kelas  : V 

Materi  : Peredaran Darah pada Manusia 

 

A. Berilah tanda (x) pada jawaban a, b, c atau d yang kamu anggap benar. 

1. Bagian pembuluh darah yang memiliki aliran darahnya berasal dari jantung 

dan jika terluka, darah memancar adalah....  

a. Pembuluh Nadi (arteri)   c. Pembuluh Balik (vena) 

b. Jantung      d. Paru-paru 

 

2. Organ peredaran darah yang berfungsi sebagai pemompa darah keseluruh 

tubuh adalah ..... 

a. Paru-paru 

b. Pembuluh darah 

c. Serambi kiri 

d. Jantung  

 

3. Jantung terdiri atas 4 ruang yaitu serambi kiri, serambi kanan, ....., dan ...... 

a. Serambi bawah dan serambi atas 

b. Storla dan pembuluh darah bilik atas 

c. Bilik kiri dan bilik kanan 

d. Bilik kiri dan bilik atas 

 

4.   1. Paru-paru   3. Pembuluh darah 

2. Jantung    4. Mulut 

Dari organ-organ di atas, manakah yang termasuk ke dalam organ peredaran 

darah manusia ...... 

a. 1, 2, 3     c. 1, 3, 4 

b. 1, 2, 4     d. 1, 2, 3, 4 
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5.  

 

 

Perhatikan gambar di atas! 

Pada gambar organ peredaran darah manusia di atas serambi kiri dan serambi 

kanan ditunjukkan pada nomor ...... 

a. 1 dan 2    c. 1 dan 4 

b. 2 dan 3    d. 3 dan 4 

 

6. Di dalam paru-paru selain melepaskan karbon dioksida, paru-paru juga 

berfungsi.......  

 

a. Mengaliri karbon dioksida   

b. Mengalirnya darah keseluruh tubuh 

c. mengedarkan oksigen 

d. mengikat oksigen 

 

7. Tahapan yang benar terhadap peredaran darah besar yaitu ..... 

a. Jantung – Paru-paru – Jantung  

b. Jantung – keseluruh tubuh – Jantung  
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c. Jantung – Pembuluh darah – keseluruh tubuh 

d. Paru-paru – Jantung – Keseluruh Tubuh 

8. Tahapan yang benar terhadap peredaran darah kecil yaitu ...... 

a. Pembuluh darah – Jantung – Paru-paru 

b. Jantung – Keseluruh tubuh – Jantung 

c. Jantung – Paru-paru – Jantung 

d. Paru-paru – keseluruh tubuh - jantung 

 

9. Di bawah ini beberapa organ peredaran darah pada manusia, kecuali ...... 

a. Jantung    c. Pembuluh darah 

b. Mulut     d. Paru-paru 

 

10. Paru-paru merupakan tempat melepaskan  ...... dan mengikat ...... 

a. Darah dan pembuluh darah  

b. Karbon dioksida dan oksigen 

c. serambi kiri dan serambi kanan 

d. oksigen dan Darah 

 

Jawaban Soal Siklus I 

 

1. A 

2. D 

3. C 

4. A 

5. B 

6. A 

7. B 

8. C 

9. B 

10. B 
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Soal Tes Siklus II 

Nama  : 

Kelas  : V 

Materi  : Peredaran darah pada manusia 

 

A. Berilah tanda (x) pada jawaban a, b, c atau d yang kamu anggap benar. 

1. Leukimia adalah penyakit yang terjadi karena produksi sel darah yang 

terlalu banyak. Apa penyebab terjadinya leukimia......... 

a. Kelebihan sel merah   

b. Kelebihan pembuluh darah 

c. Kekurangan vitamin 

d. Kelebihan sel darah putih 

 

2. Dibawah ini beberapa cara mencegah terjadinya Anemia, kecuali......... 

a. Memperbanyak zat besi 

b. Memperbanyak makan mentimun dan soda 

c. Mengkonsumsi makanan sehat 

d. Menghindari terjadi pendarahan 

 

3. Penyakit yang disebabkan karena kekurangan serat adalah....... 

a. Leukimia  

b. Anemia   

c. Pendarahan pada tubuh 

d. Wasir (ambeyen) 
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4. -     Mengurangi konsumsi garam dan kafein 

- Perbanyak merokok 

- Berolahraga secara teratur 

- Mengurangi konsumsi minuman keras 

Yang merupakan cara mencegah hipertensi adalah yang bernomor........ 

a. 1, 2 dan 4 c. 2, 3 dan 4 

b. 1, 3 dan 4 d. 1, 2 dan 3 

 

5. Perhatikan ciri-ciri gejala penyakit........ 

- Tubuh merasa lelah 

- Tubuh sering kesemutan 

- Cepat lelah 

- Jantung berdebar-debar 

Termasuk ciri-ciri gejala penyakit......... 

a. Leukimia (kurang darah) 

b. Anemia   

c. wasir  

d. Nyeri tulang 
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6. Cara yang benar untuk menjaga kesehatan organ peredaran darah 

adalah...... 

a. Makan yang banyak 

b. Olah raga teratur 

c. Tidur dalam waktu yang lama 

d. Mengkonsumsi gula dengan jumlah yang banyak 

 

7. Salah satu penyebab hipertensi (darah tinggi) yaitu...... 

a. Istirahat yang cukup 

b. Olah raga teratur 

c. Makan makanan yang bergizi 

d. Konsumsi banyak garam 

 

8. Gejala yang timbul akibat penyakit anemia adalah, kecuali..... 

a. Muka pucat  c. Sakit kepala 

b. Cepat lelah  d. Sakit kerongkongan 

 

9. Penyakit pada darah yang bisa diwariskan orang tua kepada anaknya 

adalah........ 

a. Anemia   c. Hipertensi  

b. Leukimia   d. Hemofilia  

 

10. Penyakit yang menggorogoti organ peredaran darah sedikit demi sedikit 

adalah.... 

a. Diabetes   c. Anemia  

b. Diare   d. Pusing  
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Jawaban Soal Siklus II 

 

1. D 

2. B 

3. D 

4. B 

5. B 

6. B 

7. D 

8. D 

9. D 

10. A 
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FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

DI KELAS V MIN 3 ACEH BESAR 

 

Guru sedang menjelaskan materi pelajaran 

 

Guru sedang membagi kelompok siswa 
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Guru sedang menjelaskan cara pengisian LKPD 

 

Guru menjelaskan cara melakukan eksperimen 
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Guru sedang membimbing siswa mengerjakan LKPD 

 

Siswa mendiskusikan hasil LKPD 



150 

 

 

 

 

Siswa sedang mengerjakan soal post tes 

 

Guru dan siswa sama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran 
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